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ABSTRAK

Reno Indah Prima Nisa, Pengaruh Earning per share (EPS) dan Price earning
ratio (PER) terhadap harga Saham PT Telkom Indonesia (persero) TBK periode 202 1-
2024. (di bimbing oleh ibu Ismayanti).

Harga saham merupakan nilai suatu saham yang terbentuk di pasar bursa pada
waktu tertentu, yang ditetapkan berdasarkan interaksi antara permintaan dan
penawaran dari para pelaku pasar di pasar modal. Harga saham juga menjadi salah satu
indikator kinerja pengelolaan perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh EPS dan PER terhadap harga saham PT Telkom Indonesia (persero) tbk.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Analisis dilakukan melalui penggunaan Rasio Earning Per Share (EPS) dan Price
Earning Ratio (PER) sebagai alat ukur. Data yang digunakan merupakan data sekunder
sebagai sumber utama, kemudian diolah dan dianalisis menggunakan aplikasi SPSS
versi 26. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 16 sampel dari 4 triwulan/tahun.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Earning Per Share (EPS)
berpengaruh signifikan terhadap harga saham dengan nilai 7 hitung sebesar 4,897 yang
lebih besar daripada ¢ tabel sebesar 2,160 (4,897 > 2,160). Selain itu, Price Earning
Ratio (PER) juga berpengaruh signifikan terhadap harga saham dengan nilai # hitung
sebesar 5,509 yang lebih besar daripada ¢ tabel sebesar 2,160 (5,509 > 2,160). Secara
simultan, variabel EPS dan PER berpengaruh signifikan terhadap harga saham dengan
nilai F hitung sebesar 15,610 yang lebih besar daripada F tabel sebesar 3,81 (15,610 >
3,81) serta nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Dengan demikian, EPS dan PER
terbukti berpengaruh signifikan terhadap harga saham PT Telekomunikasi Indonesia
(Persero) Tbk.

Kata kunci: EPS, PER, dan Harga Saham
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Transliterasi
a. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf
dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda. Daftar huruf bahasa Arab dan

transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Tidak
\ alif ' Tidak dilambangkan
dilambangkan
- ba B be
& ta T te
- tha Th Te dan ha
z Jjim J A
. ha h ha (dengan titik di
bawah)
< iz K Ka dan ha
3 dal D de
2 dhal Dh De dan ha
D ra R er

XV



zai

zet
g sin S es
S Syin Sy Es dan ye
es (dengan titik di
ua shad $
bawah)
de (dengan titik di
o dad d
bawah)
te (dengan titik di
L ta t
bawah)
zet (dengan titik di
kL za z
bawah)
d g koma terbalik ke atas
¢ gain G
ge
o fa F ef
S qaf q qi
dl kaf K ka
J lam L ol
¢ mim M em
g nun N en

XVi




5] waw W we
A ha H ha
: hamzah ‘ apostrof
< ya Y ye

Hamzah (s )yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

©)-

b. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
! Fathah A A
) Kasrah I 1
i Dammah U u
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2. Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
G- Fathah dan ya Ai adan i
it Fathah da wu Au adanu
Contoh:
<X ; kaifa
Js : haula
¢c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasi berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dam
Nama Nama
Huruf Tanda
fathah dan alif _ _
s-/L A a dan garis di atas
atau ya
{s kasrah dan ya I i dan garis di atas
. Dammah dan - o
> U u dan garis di atas
waktu
Contoh:
&la : mata
=0 : rama
Js :qila
& : yamutu
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d. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1) ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah [t].

2) ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h]. Kalau ada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (4).Contoh:
sialliay;y raudah al-jannah atau raudatul jannah
s Sl 89330 : alomadinah al-fadilah atau almadinatul fadilah
EEN - al- hikmah

e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda tasydid ( - -), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

sebuah perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

Gy : rabbana
LS : najjainé

a CJ‘ : al-haqq

£ & : al-hajj
[ :nu’ima
5 : ‘aduwwun

Jika huruf s bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf kasrah ( s -), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).Contoh:
¢ <& : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) ¢ Je : ‘Ali (bukan ‘Alyy

atau ‘Aly)

XiX



f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf ¥ (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata
sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf
syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi
huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari

kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
Gl : al-syamsu (bukan asysyamsu)
5J5J5 : al-zalzalah (bukan azzalzalah)
5 candan : al-falsafah
Sl : al-biladu

g. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila
hamzah terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
al- 5355 ta’muriina
s 5 :nau’
& (o :syai'un & & umirtu
h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata A/-Qur’an
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(darQur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-qur’an
Al-sunnah qabl al-tadwin
Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

Lafz al-Jalalah (%)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:

A\ &3 : Dinullah

Jib :Billah

Adapun fa marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A& 5 A 28 Hum fi rahmatillah

. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman
Ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya,
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan)
dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada
awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (A41).

Contoh:
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Wa ma Muhammadun illd rasil
Inna awwala baitin wudi ‘a linndasi lalladht bi
Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tust
Abii Nasr al-Farabi
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan
Abii (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar

referensi. Contoh;

Abui al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abu al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan:Zaid,
Nasr Hamid Abii).
2. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan

adalah:
Swit. = subhanaht wa ta‘ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam
H = Hijriah
= Masehi
SM = Sebelum Masehi
1. = Lahir tahun
w. = Wafat tahun
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J...:4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4

= Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

ua
e.ﬁ
axla
L

B
¢d

c

=dadia

= OlSad gy

= aluy ale 4 s
=dak

= b O

= Al /AT

= ¢

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).

etal.:

Cet. :
Terj.:

Vol.:

No.

Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan
kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan kata juz.

: Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi internet dan proses digitalisasi berlangsung dengan
kecepatan tinggi serta memberikan dampak signifikan, yang memungkinkan
individu untuk mencapai tujuan mereka secara lebih efisien. Digitalisasi ini
mentransformasi interaksi tatap muka menjadi interaksi virtual, sehingga
integrasi antara internet dan teknologi menjadi elemen kunci dalam mengatasi
berbagai tantangan sehari-hari, terutama di bidang investasi. Hal ini telah
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap peluang investasi, berkat
kemudahan akses terhadap data saham, nilai saham, serta dinamika pasar modal
melalui platform daring. Pasar modal, khususnya, berfungsi sebagai wadah bagi
perusahaan untuk memperdagangkan saham guna mengumpulkan modal dan
mencapai keuntungan.'

Harga saham di pasar modal merupakan indikator objektif untuk menilai
investasi pada suatu perusahaan. Oleh karena itu, memahami harga saham serta
faktor-faktor yang memengaruhi fluktuasinya sangatlah penting, karena hal
tersebut dapat menyediakan informasi berharga bagi investor dalam mengambil
keputusan investasi.” Harga saham cenderung mengalami perubahan yang tidak
menentu, sehingga diperlukan metode atau pendekatan untuk meramalkan
pergerakannya serta mendukung proses pengambilan keputusan dalam
berinvestasi. Perubahan ini disebabkan oleh dua jenis faktor utama, yakni faktor

eksternal dan internal. Faktor eksternal tercermin dari kondisi stabilitas politik

! Dwi Ajeng Rahayu and Hasanudin, “Pengaruh Return on Equity Dan Earning per Share
Terhadap Harga Saham PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk Periode 2013-2022,” Finavest: Jurnal
Ilmiah Ilmu Keuangan 1, no. 2 (2024): 61-70.

2 Muhd Alex, Elfiswandi, and Zefriyenni, “Pengaruh Return on Invesment (ROI), Earning Per
Share (EPS), Dan Price Earning Ratio (PER) Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sektor
Infrastruktur,” Journal of Business and Economics (JBE) UPI YPTK 7, no. 3 (2022): 423-30,
https://doi.org/10.35134/jbeupiyptk.v7i3.185.



serta aspek makroekonomi seperti inflasi, suku bunga, neraca pembayaran, dan
nilai tukar mata uang. Sementara itu, faktor internal tercermin melalui laporan
keuangan perusahaan, yang menjadi cerminan dari performa operasional dan
kinerja keseluruhan perusahaan.?

Harga saham sering dijadikan sebagai salah satu indikator untuk menilai
tingkat keberhasilan suatu perusahaan. Hal ini karena posisi dan kekuatan
perusahaan di bursa saham tercermin dari tingginya aktivitas transaksi jual beli
saham di pasar modal. Pergerakan maupun pertumbuhan harga saham tidak
terjadi secara kebetulan, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang
bersifat internal maupun eksternal. Faktor-faktor tersebut dapat dianalisis lebih
lanjut melalui penggunaan rasio keuangan sebagai alat untuk menilai kinerja dan
prospek perusahaan.*

Perusahaan yang dapat menjadi objek investasi bagi investor adalah
perusahaan yang telah terdaftar di pasar modal. Hal ini bertujuan agar investor
lebih mudah menilai kinerja serta prospek perusahaan di masa mendatang
melalui informasi yang disajikan dalam laporan keuangan yang telah
dipublikasikan. Sebelum menanamkan modalnya, investor perlu melalui
beberapa tahapan, antara lain melakukan analisis terhadap berbagai variabel
ekonomi dan kondisi pasar modal, kemudian menilai perusahaan mana yang
berpotensi memberikan keuntungan terbesar. Dengan kata lain, investor perlu
mengidentifikasi saham yang memiliki harga pasar lebih rendah dari nilai

intrinsiknya (undervalued) sebagai peluang pembelian, serta saham dengan harga

3 Alifya Haniffah Suryaman and Reni Hindriari, “Pengaruh Earning Per Share (Eps) Dan Price
Earning Ratio (Per) Terhadap Harga Saham Pada Pt Bumi Serpong Damai Tbk Periode 2011 — 2020,”
Jurnal Neraca Peradaban 1, no. 3 (2021): 199-204, https://doi.org/10.55182/jnp.v1i3.58.

4 Muhammad Aris et al., “Pengaruh Rasio Profitabilitas Terhadap Harga Saham Pada PT Semen
Indonesia ( Persero ) Tbk™ 04, no. 01 (2025): 138-53.



pasar lebih tinggi dari nilai intrinsiknya (overvalued) sebagai peluang penjualan
untuk memperoleh keuntungan.’

Dalam perspektif Islam, setiap keputusan yang berkaitan dengan
pengelolaan harta hendaknya dilakukan secara cermat dan berdasarkan informasi
yang benar. Prinsip tersebut sejalan dengan aktivitas investasi di pasar modal
yang mengharuskan investor melakukan analisis terhadap kondisi perusahaan
sebelum mengambil keputusan investasi. Allah Swt. berfirman dalam QS. Al-

Hujurat ayat 6:
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Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang kepadamu
membawa berita penting, maka telitilah kebenarannya agar kamu tidak
mencelakakan suatu kaum karena ketidaktahuan(-mu) yang berakibat kamu
menyesali perbuatanmu itu.”

Ayat tersebut mengajarkan pentingnya melakukan verifikasi dan analisis
terhadap informasi sebelum mengambil keputusan. Dalam konteks investasi,
investor perlu menelaah laporan keuangan, kondisi perusahaan, serta faktor-
faktor yang memengaruhi harga saham agar keputusan investasi yang diambil
dapat memberikan hasil yang optimal dan meminimalkan risiko kerugian.

Harga saham secara konsisten mengalami fluktuasi, baik dalam bentuk
peningkatan maupun penurunan. Variasi tersebut dipengaruhi oleh dinamika
permintaan dan penawaran di pasar. PT. Telkom Indonesia (persero) tbk sebuah
Badan Usaha Milik Negara yang beroperasi di sektor telekomunikasi, telah

berperan sebagai penyedia utama dalam pengembangan infrastruktur

5 Bayu Angga Rizkiyanto and Soebari Martoatmodjo, “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap
Harga Saham Pada Perusahaan Telekomunikasi Yang Terdaftar Di BEIL” Jurnal Ilmu Dan Riset
Manajemen (JIRM) 4(6), no. 2015 (2015): 1-20.



telekomunikasi nasional selama lebih dari tiga dekade. Telkom secara
berkelanjutan memusatkan perhatian pada tiga kegiatan utama, yakni menjadi
pemimpin dalam bisnis digital seluler, IndonesiaDigital Network yang
menekankan pengalaman digital di rumah, serta ekspansi internasional untuk
mencapai pertumbuhan bisnis internasional yang strategis. Melalui inisiatif-
inisiatif tersebut, Telkom bertujuan untuk menjadikan dirinya sebagai
perusahaan digital yang dihormati, tidak hanya di tingkat nasional, tetapi juga di
tingkat regional dan global.®

PT. Telkom Indonesia (Persero) Tbk, sebagai perusahaan telekomunikasi
terkemuka yang terdaftar di bursa saham, bertanggung jawab atas pengelolaan
jaringan telekomunikasi di seluruh negeri serta penyediaan beragam layanan
teknologi informasi dan komunikasi. Sejak berdiri pada tahun 1856 dan
meluncurkan layanan telepon pertama kali pada 1882, perusahaan ini terus
menunjukkan perkembangan yang stabil dan konsisten. Di tengah arus
globalisasi, permintaan akan konektivitas internet semakin melonjak untuk
mendukung aktivitas sehari-hari seperti interaksi di media sosial, transaksi e-
commerce, serta akses informasi berbasis digital. Walaupun dihadapkan pada
kompetisi yang semakin ketat dan kendala seperti pandemi COVID-19, PT.
Telkom Indonesia (Persero) Tbk berhasil mempertahankan daya saingnya
melalui kenaikan signifikan dalam pendapatan penjualan, EBITDA, serta laba
bersih.’

Pasar modal Indonesia yang bersifat dinamis, khususnya sektor
telekomunikasi yang berperan sebagai katalis utama bagi transformasi digital,

harga saham PT Telkom Indonesia (persero) tbk sering kali berfungsi sebagai

6 Jill Halimah and Ifa Nurmasari, “Pengaruh Return on Asset (ROA) Dan Debt to Equity Ratio
(DER) Terhadap Harga Saham Pada Pt. Telkom Indonesia Tbk Periode 2011-2023 ARTICLE INFO
ABSTRACT,” Cakrawala: Jurnal Ekonomi, Manajemen Dan Bisnis 1, no. 2 (2024): 359-68,
https://jurnalamanah.com/index.php/cakrawala/index.

" Nenenng Khoiriah Mayta Nadya Sabela, “Pengaruh Profitabilitas , Solvabilitas Dan Earning
Per Share Terhadap Harga Saham Pada PT . Telkom Indonesia ( Persero ), Tbk Periode 2013-2023,”
Jurnal Konsisten 1, no. 3 (2024): 342-55.



indikator utama bagi para investor dalam menilai kinerja perusahaan. Sebagai
emiten terbesar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kode TLKM, perusahaan
ini mengalami volatilitas harga saham yang dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk indikator fundamental seperti Earnings Per Share (EPS) dan Price
Earning Ratio (PER). Earnings Per Share (EPS) adalah rasio yang digunakan
untuk menilai efektivitas manajemen perusahaan dalam menghasilkan laba bagi
para pemegang saham®. Price Earning Ratio (PER) merupakan rasio yang dapat
dimanfaatkan oleh investor untuk menilai perkembangan perusahaan di masa
mendatang. Selain itu, PER lebih umum diterapkan dalam evaluasi saham karena
menggambarkan kepercayaan pasar terhadap potensi perusahaan, serta
memungkinkan pelacakan keterkaitan antara harga saham dan laba perusahaan’.
Kedua rasio tersebut berperan sebagai indikator utama dalam analisis
fundamental untuk menilai dan memprediksi pergerakan harga saham.
Penggunaan komponen EPS dan PER dalam analisis fundamental
bertujuan untuk membantu investor dalam menentukan keputusan pembelian
atau penjualan saham yang dipilih. Dividen yang dibagikan perusahaan kepada
investor berasal dari laba (earning) yang diperoleh perusahaan. Selain itu,
pengelolaan utang perusahaan juga menjadi salah satu pertimbangan dalam
menilai kinerja dan kualitas manajemen perusahaan. Dengan demikian, analisis
fundamental dapat dijadikan sebagai sumber informasi untuk mengevaluasi
kelayakan suatu saham sekaligus menilai tingkat risiko yang dimilikinya. Setelah

melakukan analisis fundamental, investor dapat memutuskan apakah saham

8 Sri Rahayu Jamiliana, “Pengaruh Eaming Per Share, Price Earning Ratio, Price To Book Value, Dan
Return On Equity Terhadap Harga Saham,” Jurnal Akuntansi Inovatif 1, no. 2 (2023): 11122,
https://doi.org/10.59330/jai.v1i2.14.

 Anggoro Seno Aji and Edian Fahmy, “Pengaruh Earning Per Share Dan Price Earning Ratio
Terhadap Harga Saham Pada Pt Aneka Kimia Raya (Akr) Corporindo Tbk Tahun 2012-2021,” JEAC :
Journal of Economic Academic 1, no. 2 (2024): 117-24.



tersebut layak dibeli dalam jumlah besar atau menentukan waktu yang tepat
untuk menjualnya. '

PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk menunjukkan kondisi kinerja
keuangan yang berfluktuasi hingga September 2024. Walaupun pendapatan
perusahaan tercatat mengalami peningkatan tipis, laba bersih justru mengalami
penurunan yang cukup signifikan. Sepanjang periode 2021 hingga 2023,
performa keuangan Telkom juga cenderung tidak stabil, yang mencerminkan
dinamika operasional di tengah persaingan industri telekomunikasi yang semakin
ketat. Berdasarkan laporan keuangan sampai kuartal III tahun 2024, pendapatan
perusahaan tumbuh sekitar 0,88 persen, sedangkan laba bersih mengalami
penurunan sebesar 9,35 persen'!.

Perseroan mencatat kenaikan beban operasi, pemeliharaan dan jasa
telekomunikasi menjadi Rp 29,97 triliun hingga kuartal I1I 2024. Pada periode
sama tahun sebelumnya, beban tersebut sebesar Rp 28,86 triliun. Selain itu,
beban karyawan bertambah menjadi Rp 13,15 triliun hingga kuartal I1I 2024 dari
periode sama tahun sebelumnya Rp 11,67 triliun. Beban umum dan administasi
tercatat Rp 4,92 triliun hingga kuartal III 2024 dari periode sama tahun
sebelumnya Rp 4,5 triliun. perseroan juga mencatat kerugian yang belum
direalisasi dari perubahan nilai wajar atas investasi sebesar Rp 476 miliar hingga
September 2024 dari periode sama tahun sebelumnya Rp 182 miliar. Di sisi lain,
rugi selisih kurs menurun menjadi Rp 25 miliar hingga kuartal III 2024 dari

periode sama tahun sebelumnya Rp 41 miliar'?.

19 Asri Putri Herdianti Et Al., “Analisis Fundamental Dalam Pengambilan Keputusan” 1 (2025):
1-8.

1 Agustina Melani, “Intip Harga Saham TLKM Setelah Rilis Laporan Keuangan Kuartal III
2024,” Liputan6 Logo, 2024, https://www.liputan6.com/saham/read/5768457/intip-harga-saham-tlkm-
setelah-rilis-laporan-keuangan-kuartal-iii-2024.

12 Melani.
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Gambar 1.1 Data laporan penutupan Harga Saham PT Telkom
Indonesia (persero) tbk periode 2021-2024.

Sumber:https.//www.telkom.co.id/sites/hubunganinvestor/id_ID/page/l

aporan-1025
Dari Tabel 1 di atas, dapat dilihat perkembangan naik turunnya harga

saham PT Telkom Indonesia (persero) tbk periode 2021-2024. Dari tahun ke
tahun, harga saham TLKM berfluktuasi yang diimbas oleh berbagai faktor
penyebab yang perlu diteliti lebih lanjut. Beberapa faktor tersebut antara lain laba
per lembar saham (Earning per Share/EPS), rasio valuasi saham (Price Earning
Ratio/PER), kinerja keuangan perusahaan, serta kondisi pasar dan ekonomi
secara umum.

Penurunan harga saham yang signifikan terjadi pada tahun 2024, setelah
sebelumnya sempat meningkat pada tahun 2023. Perkembangan dari tahun 2021
hingga 2023 menunjukkan adanya kenaikan dan penurunan yang tidak stabil,
sebelum akhirnya mengalami penurunan tajam di tahun 2024. Hal ini
menunjukkan bahwa kinerja saham Telkom tidak stabil dan cenderung melemah
di akhir periode pengamatan. Kondisi tersebut dapat mengindikasikan adanya
penurunan kinerja keuangan perusahaan, seperti turunnya laba bersih atau
Earning per Share (EPS), serta perubahan persepsi pasar terhadap valuasi

perusahaan yang tercermin melalui Price Earning Ratio (PER).


https://www.telkom.co.id/sites/hubunganinvestor/id_ID/page/laporan-1025
https://www.telkom.co.id/sites/hubunganinvestor/id_ID/page/laporan-1025

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh M. Zahari dan Ubaidillah
(2015) yang diterbitkan dalam Jurnal EKSIS, dilakukan analisis mengenai
pengaruh Price Earning Ratio (PER) dan Earning Per Share (EPS) terhadap
harga saham pada industri telekomunikasi di Bursa Efek Indonesia untuk periode
2011-2014."* Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa secara simultan,
variabel PER dan EPS memberikan pengaruh signifikan terhadap harga saham,
dengan kontribusi sebesar 64,8 persen. Namun, secara parsial, hanya EPS yang
menunjukkan pengaruh signifikan, sedangkan PER tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap harga saham.

PER yang relatif tinggi mengindikasikan bahwa saham dianggap
overvalued jika dibandingkan dengan laba yang dihasilkan oleh perusahaan,
sementara EPS yang cenderung stagnan mencerminkan ketidakmampuan
perusahaan dalam meningkatkan laba per lembar saham. Kondisi ini memicu
keraguan di kalangan investor dan mengurangi minat mereka untuk berinvestasi
dalam saham tersebut, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap penurunan
harga saham'*.

Earnings Per Share (EPS) dan Price Earning Ratio (PER) menunjukkan
tren yang positif, pasar cenderung merespons melalui peningkatan harga saham,
yang secara tidak langsung membantu investor dalam memahami valuasi saham
serta mendukung strategi perusahaan guna mencapai stabilitas jangka panjang.
Oleh karena itu, menjadi krusial untuk melakukan analisis mendalam terhadap
EPS dan PER sebagai dasar utama dalam pengambilan keputusan investasi.
Berdasarkan uraian sebelumnya, peneliti memiliki minat yang kuat untuk

melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Earning Per Share (EPS) dan

13 Ubaidillah M. Zahari MS, “Pengaruh Price Earning Ratio Dan Earning per Share Terhadap
Harga Saham Pada Industri Telekomunikasi Di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2014,” Jurnal Ilmiah
Ekonomi Dan Bisnis 6, no. 2 (2015).

14 Dimas Saputro, “Pengaruh Return On Assets, Earnings Per Share Dan Book Value Per Share Terhadap
Harga  Saham,” Jurnal  Samudra  Ekonomi  Dan  Bisnis 10, no. 2 (2019): 12432,
https://doi.org/10.33059/jseb.v10i02.1305.



Price Earning Ratio (PER) terhadap Harga Saham PT Telkom Indonesia
(persero) tbk pada Periode 2021-2024".

B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat di tarik rumusan masalah

sebagai berikut:

1.

Apakah Earnings Per Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap harga
saham PT Telkom Indonesia (persero) tbk pada periode 2021-2024?

. Apakah Price Earning Ratio (PER) berpengaruh signifikan terhadap harga

saham PT Telkom Indonesia (persero) tbk pada periode 2021-2024?

. Apakah EPS dan PER berpengaruh signifikan terhadap harga saham PT

Telkom Indonesia (persero) tbk pada periode 2021-2024?

C. Tujuan penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka dapat tujuan

penelitian adalah:

. Untuk mengetahui dan menganalisis tentang pengaruh EPS secara signifikan

terhadap harga saham PT Telkom Indonesia (persero) tbk periode 2021-
2024.

. Untuk mengetahui dan menganalisis tentang pengaruh PER secara

signifikan terhadap harga saham PT Telkom Indonesia (persero) tbk periode
2021-2024.

. Untuk mengetahui dan menganalisis tentang pengaruh EPS dan PER

berpengaruh signifikan terhadap harga saham PT Telkom Indonesia
(persero) tbk pada periode 2021-2024.

Manfaat penelitian

I.

manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi para peneliti
berikutnya, sehingga mereka mampu menghasilkan studi-studi yang lebih

mendalam di masa depan.
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2. Manfaat praktis Peneliti:
untuk mengembangkan wawasan ilmiah serta berfungsi sebagai wadah
penerapan pengetahuan yang telah diperoleh penulis selama proses
pendidikan di perguruan tinggi.

3. Bagi investor
Menjadi alat bantu pengembalian keputusan investasi bagi bagi investor
dengan memberikan gambaran yang lebih akurat menegenai risiko

perusahaan dalam jangka panjang.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan penelitian relevan
Berdasarkan penelusuran penulis, terdapat beberapa skripsi atau
penelitian yang membahas mengenai pengaruh rasio keuangan terhadap harga
saham. Adapun penelitian terdahulu yang terkait mengenai Pengaruh Earning
Per Share (EPS) dan Price Earning Ratio (PER) terhadap Harga PT Telkom
Indonesia (persero) tbk:

1. Penelitian terdahulu dilakukan oleh T. Jihan Ayu Langgeni (2022) dengan
judul “Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), Return on Assets (ROA),
Earning per Share (EPS), dan Price Earning Ratio (PER) terhadap Harga
Saham pada Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2016—
2020.” '3 Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
Universitas Islam Riau, Pekanbaru.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel DER,
ROA, EPS, dan PER berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga
saham pada perusahaan yang tergabung dalam Indeks LQ45. Secara
parsial, variabel DER berpengaruh negatif dan tidak signifikan, sedangkan
ROA, EPS, dan PER berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga
saham. Jadi semakin tinggi tingkat laba dan rasio valuasi (PER dan EPS),
maka semakin besar pula peluang kenaikan harga saham di pasar modal.

Persamaan antara penelitian T. Jihan Ayu Langgeni (2022) dengan
penelitian penulis terletak pada penggunaan variabel independen yang
sama, yaitu Price Earning Ratio (PER) dan Earning per Share (EPS), serta
fokus pada pengaruh faktor fundamental terhadap harga saham. Kedua

15 T. Jihan Ayu Langgeni, “Pengaruh Debt to Equity Ratio (Der), Return on Assets (Roa), Earning
per Share (Eps) Dan Price Earning Ratio (per) Terhadap Harga Saham Pada Indeks Lq45 Di Bursa Efek
Indonesia (Bei) Periode 2016-2020” (Universitas Islam riau pekanbaru, 2022).

11
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penelitian tersebut sama-sama menerapkan pendekatan analisis
fundamental untuk menguraikan keterkaitan antara kinerja keuangan
perusahaan dengan perubahan harga saham di pasar modal.

Perbedaannya terletak pada objek dan periode penelitian. Penelitian
Jihan Ayu Langgeni meneliti perusahaan-perusahaan dalam Indeks LQ45
periode 20162020, sedangkan penelitian penulis berfokus secara khusus
pada PT Telkom Indonesia (persero) tbk dengan periode penelitian yang
lebih baru, yaitu 2021-2024. Selain itu, penelitian penulis tidak
menggunakan variabel DER dan ROA, melainkan hanya fokus pada PER
dan EPS sebagai faktor utama yang memengaruhi harga saham.

Penelitian penulis merupakan kelanjutan dari penelitian terdahulu
dengan memperbarui periode penelitian dan mempersempit objek kajian
pada satu perusahaan besar di sektor telekomunikasi, yaitu PT Telkom
Indonesia (persero) tbk. Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran
terkini mengenai pengaruh PER dan EPS terhadap harga saham Telkom di
tengah perubahan kondisi ekonomi pasca-pandemi dan perkembangan
teknologi digital seperti jaringan 5G, yang menjadi tantangan baru bagi
industri Telkom di Indonesia.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Celia Rizkiy Utami Harahap berjudul
“Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) dan Earning Per Share (EPS)
terhadap Harga Saham pada PT Indofarma (Persero) Tbk Periode 2014—
2021.' Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Islam Negeri Syekh Ali
Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E) pada Program Studi Ekonomi

Syariah.

16 celia rizkiy utami Harahap, “Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Dan Earning per Share
(EPS) Terhadap Harga Saham Pada Pt Indofarma (Persero) TBK Periode 2014-2021” (universitas islam
negeri syekh ali hasan ahmad addary padangsidimpuan, 2023).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) dan
Earning Per Share (EPS) secara parsial maupun simultan berpengaruh
signifikan terhadap harga saham PT Indofarma (Persero) Tbk. Berdasarkan
uji F, kedua variabel independen tersebut menjelaskan pengaruh sebesar
67% terhadap harga saham, sedangkan sisanya 33% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar penelitian ini. Artinya, struktur modal dan laba per saham
merupakan indikator penting dalam menentukan pergerakan harga saham
perusahaan.

Persamaan dengan penelitian penulis terletak pada penggunaan variabel
EPS sebagai faktor yang memengaruhi harga saham serta pendekatan
kuantitatif berbasis analisis fundamental perusahaan. Keduanya sama-
sama menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan dan
mengandalkan uji regresi linier berganda untuk mengukur pengaruh antar
variabel. Perbedaannya terletak pada objek penelitian dan variabel
tambahan. Penelitian Celia menggunakan PT Indofarma (Persero) Tbk
dengan variabel DER dan EPS, sedangkan penelitian penulis berfokus pada
PT Telkom Indonesia (persero) tbk dengan variabel PER dan EPS.

Penulis meneliti lebih lanjut pengaruh Price Earning Ratio (PER)
bersama Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham dengan cakupan
waktu dan sektor industri yang berbeda. Hal ini bertujuan untuk melihat
konsistensi pengaruh faktor fundamental terhadap harga saham di
perusahaan dengan karakteristik keuangan dan sektor industri yang tidak
sama, serta untuk memperluas temuan empiris mengenai relevansi rasio
keuangan dalam penilaian saham di pasar modal Indonesia.

. Penelitian yang dilakukan oleh Verenne Marcellina (2020) dengan judul
penelitian "Pengaruh Debt Equity Ratio (DER), Price Earning Ratio
(PER), dan Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham pada

Perusahaan Sub Sektor Perkebunan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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(BEI) Periode 2014-2018".!7 Tempat penelitian adalah Fakultas Bisnis,
Universitas Buddhi Dharma Tangerang, yang merupakan tempat peneliti
menempuh pendidikan dan melakukan penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan DER, PER, dan
EPS berpengaruh terhadap harga saham perusahaan sub sektor perkebunan
selama periode 2014-2018. Secara parsial, Price Earning Ratio (PER) dan
Earning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan positif terhadap harga
saham, sedangkan Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh
signifikan secara parsial.

Persamaan dengan penelitian penulis adalah keduanya meneliti
pengaruh faktor keuangan seperti PER dan EPS terhadap harga saham.
Perbedaan utama adalah pada objek dan periode penelitian; penelitian
Verenne melibatkan perusahaan sub sektor perkebunan periode 2014-2018,
sedangkan penelitian penulis fokus pada PT Telkom Indonesia (persero)
tbk periode 2021-2024 dan hanya meneliti PER dan EPS tanpa DER.

Penulis meneliti faktor yang sama yaitu pengaruh PER dan EPS
terhadap harga saham, namun dengan objek penelitian berbeda PT Telkom
Indonesia (persero) tbk dan periode waktu yang lebih mutakhir 2020-2024.
Penelitian penulis mempersempit variabel dengan hanya fokus pada PER
dan EPS serta mengkaji dinamika harga saham emiten sektor
telekomunikasi, yang merupakan lanjutan dan spesifikasi dari kajian
sebelumnya yang lebih luas terhadap sektor perkebunan.

4. Peneliti yang dilakukan oleh Luthfi Lathifah (2021) dengan judul
penelitian "Pengaruh Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio
(PER), dan Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Harga Saham Perusahaan

17 Verenne Marcellina, “Pengaruh Debt Equity Ratio (DER), Price Earning Ratio (PER) Dan
Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sub Sektor Perkebunan Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2014-2018,” Repositori Universitas Buddhi Dharma
(2020).
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Kosmetik dan Rumah Tangga di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2017-
2020."'8 Tempat penelitian ini dilakukan adalah di Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial EPS berpengaruh
signifikan terhadap harga saham, sedangkan PER dan DER tidak
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap harga saham. Namun secara
simultan, ketiga variabel (EPS, PER, dan DER) berpengaruh signifikan
terhadap harga saham dengan kontribusi variabel independen sebesar
71,3% terhadap harga saham pada perusahaan kosmetik dan rumah tangga
di BEIL

Persamaan dengan penelitian penulis adalah pada variabel EPS dan PER
yang menjadi variabel bebas dalam mempengaruhi harga saham. Keduanya
sama-sama fokus pada pengaruh EPS dan PER terhadap harga saham
perusahaan yang terdaftar di BEL

Perbedaannya, penelitian Luthfi Lathifah menambahkan variabel DER
sebagai variabel bebas dan objek penelitian berbeda, yaitu perusahaan
kosmetik dan rumah tangga dibandingkan dengan perusahaan Telkom pada
penelitian penulis. Selain itu, hasil penelitian Luthfi menunjukkan bahwa
EPS berpengaruh signifikan namun PER tidak berpengaruh signifikan
secara parsial, sementara penelitian penulis mungkin berbeda hasil
berdasarkan fokus dan periode yang berbeda.

Penelitian penulis merupakan kelanjutan atau pengembangan dari
penelitian terdahulu dengan memperhatikan aspek pengaruh EPS dan PER
terhadap harga saham namun dengan objek penelitian dan periode yang

berbeda, serta mempersempit fokus pada PT Telkom Indonesia (persero)

18 Luthfi Lathifah, “Pengaruh Earning per Share (Eps), Price Earning Ratio (per), Dan Debt to
Equity Ratio (Der) Terhadap Harga Saham Perusahaan Kosmetik Dan Rumah Tangga Di Bursa Efek
Indonesia (Bei) Periode 2017-2020” (institut agama islam negeri (iain) metro, 2021).
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tbk untuk periode 2021-2024, sebagai tindak lanjut dari penelitian
sebelumnya pada perusahaan sektor lain dan periode waktu yang lalu.

5. Penelitian terdahulu dilakukan oleh Musdalifah Sihombing dengan judul
“Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), Earning Per Share (EPS) dan Net
Profit Margin (NPM) terhadap Harga Saham Perusahaan pada PT. Adhi
Karya (Persero) Tbk”!°, Penelitian ini dilakukan di Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Padangsidimpuan, pada Program Studi Ekonomi Syariah,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Debt to Equity Ratio
(DER) berpengaruh signifikan terhadap harga saham, sedangkan Earning
Per Share (EPS) dan Net Profit Margin (NPM) tidak berpengaruh
signifikan terhadap harga saham. Namun, secara simultan ketiga variabel
(DER, EPS, dan NPM) berpengaruh signifikan terhadap harga saham PT.
Adhi Karya (Persero) Tbk, dengan nilai kontribusi sebesar 22,2%,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis terletak pada
penggunaan variabel Earning Per Share (EPS) serta pendekatan kuantitatif
dalam menganalisis hubungan antara rasio keuangan dan harga saham.
Keduanya sama-sama menggunakan analisis fundamental dengan
memanfaatkan data laporan keuangan untuk menjelaskan bagaimana
kinerja keuangan perusahaan memengaruhi nilai saham di pasar modal.

Perbedaannya terletak pada objek, periode, dan variabel penelitian.
Musdalifah meneliti PT Adhi Karya (Persero) Tbk dengan periode 2009—
2020, sedangkan penulis meneliti PT Telkom Indonesia (persero) tbk
dengan periode yang lebih baru yaitu 202-2024. Selain itu, penelitian
Musdalifah menggunakan tiga variabel independen (DER, EPS, NPM),

19 Musdalifah Sihombing, “Pengaruh Debt to Equity Ratio (Der), Earning per Share (Eps) Dan
Net Profit Margin (Npm) Terhadap Harga Saham Perusahaan Pada Pt. Adhi Karya (Persero) Tbk.”
(institut agama islam negeri (iain) padangsidimpuan, 2021).
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sementara penelitian penulis hanya berfokus pada dua variabel, yaitu PER
dan EPS, yang lebih spesifik menggambarkan aspek profitabilitas dan
valuasi saham.

Kelanjutan penelitian ini dari studi sebelumnya terletak pada penguatan
fokus terhadap pengaruh rasio PER dan EPS yang dinilai lebih relevan
dalam menilai kinerja perusahaan telekomunikasi modern seperti PT
Telkom Indonesia (persero) tbk.Selain itu, penelitian ini menghadirkan
pembaruan dari sisi periode dan konteks ekonomi, yaitu pada masa pasca
pandemi dan era digitalisasi yang semakin berkembang. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan analisis yang lebih aktual dan
mendalam mengenai hubungan antara kinerja keuangan dan harga saham
perusahaan telekomunikasi di Indonesia.

B. Tinjauan teori
1. Teori sinyal (signaling theory)

Teori sinyal (Signalling Theory) pertama kali diperkenalkan oleh
Michael Spence (1973). Teori ini menjelaskan bahwa pihak yang memiliki
informasi memberikan sinyal berupa informasi yang menggambarkan
kondisi perusahaan kepada pihak lain, seperti investor, agar dapat dijadikan
dasar dalam pengambilan keputusan.Kemudian, teori ini dikembangkan
oleh Stephen A. Ross (1977) yang menekankan adanya asimetri informasi
antara manajemen sebagai pihak yang lebih mengetahui kondisi perusahaan
dan pemegang saham yang memiliki informasi lebih terbatas. Karena
manajemen memiliki informasi yang lebih lengkap, mereka terdorong
untuk menyampaikannya kepada calon investor agar meningkatkan

kepercayaan dan berdampak pada kenaikan harga saham perusahaan.?’

20 Rahima Purba, Teori Akuntansi: Sebuah Pemahaman Untuk Mendukung Penelitian Di Bidang
Akuntansi (Medan: CV. Merdeka Kreasi Group, 2023).
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Teori sinyal menjelaskan adanya mekanisme penyampaian informasi
dari satu pihak kepada pihak lain dengan tujuan mengurangi ketimpangan
informasi. Teori ini menyatakan bahwa informasi mengenai kondisi
kesehatan keuangan perusahaan tidak diperoleh seluruh pelaku pasar pada
waktu yang sama. Dalam penelitian akuntansi dan auditing, teori sinyal
banyak digunakan untuk menjelaskan bahwa manajemen dapat
menyampaikan informasi tentang kondisi perusahaan melalui berbagai
bentuk pengungkapan laporan keuangan yang kemudian ditafsirkan
investor sebagai sinyal. Salah satu bentuk pengungkapan tersebut adalah
ketepatan waktu pelaporan laba (earnings timeliness).!

Signalling theory merupakan teori yang menjelaskan bahwa kondisi
suatu perusahaan dapat tercermin melalui tanda atau sinyal yang
disampaikan kepada pasar. Perusahaan yang memiliki kualitas baik
cenderung secara sengaja memberikan sinyal positif agar dapat dibedakan
dari perusahaan yang berkualitas rendah. Sinyal tersebut harus mampu
dipahami dan dipersepsikan dengan baik oleh pasar serta tidak mudah ditiru
oleh perusahaan yang kinerjanya kurang baik. Informasi yang
dipublikasikan dalam bentuk pengumuman akan menjadi sinyal bagi
investor dalam mengambil keputusan investasi, sehingga apabila informasi
tersebut bernilai positif, pasar diharapkan akan memberikan reaksi yang
sesuai saat pengumuman diterima.??

Manajer perusahaan memberikan sinyal kepada pasar melalui kebijakan
akuntansi, misalnya dengan mempertahankan akun penyisihan untuk
menunjukkan bahwa kondisi dan prospek keuangan perusahaan berada
dalam keadaan baik. Sebaliknya, ketika perusahaan menghadapi kesulitan

keuangan dan prospeknya kurang menguntungkan, manajer cenderung

2! Vivi Subroto and Eni Endaryati, Kumpulan Teori Akuntansi, ed. Irdha Yunianto (Semarang:
Yayasan Prima Agus Teknik, 2024).
22 Martono and Agus Harjito, Manajemen Keuangan, 1st ed. (Yogyakarta: Ekonisia, 2007).
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menerapkan kebijakan akuntansi yang lebih berhati-hati sebagai bentuk

sinyal kepada pihak eksternal. Hal ini menunjukkan bahwa teori sinyal

memengaruhi mekanisme permintaan dan penawaran saham di pasar

modal, karena informasi yang disampaikan dapat membentuk persepsi

investor. Jika broker menilai saham suatu perusahaan memiliki prospek

yang baik, ia akan menyampaikan sinyal positif sehingga mendorong

kenaikan harga saham, sedangkan sinyal negatif akan menurunkan minat

investor dan berdampak pada penurunan harga saham.?

2. Saham
a. pengertian saham
Saham merupakan salah satu instrumen pasar modal yang paling
populer saat ini. Saham, yang juga dikenal dengan istilah efek atau
stock, merupakan surat berharga yang menjadi bukti kepemilikan atas
suatu perusahaan atau badan usaha. Dengan kata lain, saham dapat
diartikan sebagai tanda partisipasi modal dari individu atau badan usaha
tertentu dalam sebuah perusahaan atau perseroan terbatas.’* Dengan
menanamkan modal, pihak tersebut memperoleh hak atas pendapatan
dan aset perusahaan, serta memiliki kesempatan untuk menghadiri
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Kepemilikan saham
memberikan hak kepada individu maupun badan usaha untuk
mengklaim bagian kepemilikan dalam suatu perusahaan terbuka.
Dengan demikian, setiap pemegang saham, tanpa memandang jumlah
lembar saham yang dimilikinya, tetap berhak menghadiri RUPS.
Menurut Bursa Efek Indonesia (BEI), saham merupakan tanda

partisipasi modal dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas.

Selain itu, saham juga dapat diartikan sebagai satuan nilai dalam catatan

2 Thomas Sumarsan Goh, Monografi: Financial Distress (Medan: Indomedia Pustaka, 2023).
24 Sutrisno, Manajemen Keuangan, 2013.
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pembukuan yang mencerminkan porsi kepemilikan seseorang terhadap
suatu perusahaa ° . Karena saham menunjukkan adanya bagian
kepemilikan dalam suatu perusahaan, maka saham dapat diartikan
sebagai tanda penyertaan modal yang dilakukan oleh individu maupun
badan usaha. Melalui penyertaan modal tersebut, pihak yang
bersangkutan berharap memperoleh imbal hasil atau keuntungan dari
investasinya.

Saham merupakan salah satu instrumen pasar modal yang
berbentuk surat berharga dan memuat nilai nominal, nama perusahaan
penerbit, serta hak dan kewajiban yang melekat pada setiap
pemegangnya. Dengan menerbitkan saham (sfock), perusahaan dapat
menghimpun dana dari masyarakat sekaligus mengalihkan sebagian
kepemilikannya kepada publik. Kepemilikan tersebut memberikan hak
kepada investor, Dalam praktiknya, saham di pasar modal dibedakan
menjadi dua jenis utama, yaitu Common Stock (Saham Biasa) dan
Preferred Stock (Saham Preferen). Berikut penjelasannya:®
1) Common Stock atau Saham Biasa

Saham biasa atau common stock merupakan salah satu bentuk surat
berharga yang diterbitkan oleh perusahaan dalam bentuk sertifikat
atau dokumen kepemilikan. Dokumen tersebut akan menjadi bukti
bahwa investor memiliki hak atas kepemilikan perusahaan
sekaligus menanggung risiko serta tanggung jawab sesuai dengan
porsi investasinya.

2) Saham Preferen

25 Suratna, Hendro Widjanarko, and Tri Wibawa, “Buku Investasi Saham,” IPPM UPN
“Veteran” Yogyakarta, 2020, 2—4.

26 Sudarta, Management Investasi Dan Portofolio, Penambahan Natrium Benzoat Dan Kalium
Sorbat (Antiinversi) Dan Kecepatan Pengadukan Sebagai Upaya Penghambatan Reaksi Inversi Pada
Nira Tebu, vol. 16, 2022.
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Preferred stock atau saham preferen merupakan jenis saham yang
memberikan pendapatan tetap kepada pemegangnya dalam bentuk
dividen. Saham preferen umumnya berbentuk surat berharga
komersial yang diterbitkan oleh perusahaan penerbit saham
tersebut. Pembayaran dividen kepada pemegang saham preferen
biasanya dilakukan secara berkala, baik setiap kuartal maupun
setiap periode triwulan.

Terdapat berbagai jenis saham yang diperdagangkan, yang
dibedakan berdasarkan cara peralihannya serta manfaat yang diterima
oleh pemegang saham. Secara umum, nilai saham dapat diklasifikasikan
menjadi tiga jenis, yaitu®’ :

1) Nilai Nominal
Nilai ini merupakan jumlah yang tertera pada sertifikat saham, yang
menunjukkan besarnya nilai nominal dari saham tersebut.

2) Nilai Dasar
Pada dasarnya, harga dasar saham ditetapkan berdasarkan harga
perdana saat saham tersebut pertama kali diterbitkan. Namun, harga
dasar ini dapat berubah seiring dengan adanya berbagai aksi
korporasi yang dilakukan oleh emiten, seperti Right Issue, Stock
Split, dan Warrant.

3) Nilai Pasar
Harga saham di pasar menunjukkan nilai saham pada saat
terjadinya transaksi jual beli. Ketika aktivitas perdagangan di bursa
telah selesai, maka harga pasar saham yang digunakan sebagai
acuan adalah harga penutupan (closing price) pada akhir sesi

perdagangan tersebut.

27 Sudarmadji, Buku Ajar Analisis Saham, 2022, www.tau.ac.id.
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b. Harga saham

Harga saham adalah nilai pasar dari satu lembar saham
perusahaan atau emiten pada periode tertentu. Nilai tersebut terbentuk
melalui interaksi antara kinerja perusahaan dan kondisi pasar yang
berlangsung di pasar sekunder.?® Harga saham merupakan nilai suatu
saham yang terbentuk di pasar bursa pada waktu tertentu, yang
ditetapkan berdasarkan interaksi antara permintaan dan penawaran dari
para pelaku pasar di pasar modal. Harga saham juga menjadi salah satu
indikator kinerja pengelolaan perusahaan.? Keberhasilan perusahaan
dalam menghasilkan laba akan memberikan kepuasan bagi investor
yang berpikir rasional. Nilai saham yang tinggi dapat memberikan
keuntungan berupa capital gain serta meningkatkan citra positif
perusahaan, sehingga memudahkan manajemen dalam memperoleh
pendanaan eksternal.

Harga saham sangat dipengaruhi oleh mekanisme permintaan
dan penawaran. Ketika permintaan terhadap suatu saham lebih tinggi
dari penawarannya, maka harga saham cenderung meningkat.
Sebaliknya, apabila penawaran lebih besar daripada permintaan, harga
saham biasanya akan menurun.*’

Menurut Maurice Kendall, harga saham tidak bisa diprediksi
atau mempunyai pola tidak tentu. Ia bergerak mengikuti random walk,
sehingga pemodal harus puas dengan normal return dengan tingkat
keuntungan yang diberikan oleh mekanisme pasar. Abnormal return

hanya mungkin terjadi apabila ada sesuatu yang salah dalam efisiensi

28 Atang Hermawan and Ayu Fajrina, Financial Distress Dan Harga Saham, ed. Diki Achmad
(Mer-C Publishing, 2017).

2 Helmi Haris, Bursa Efek Indonesia: Mengenal Pasar Modal Syariah Di Indonesia, 2021.

30 Badan Pengawas Pasar Modal, Panduan Investasi Di Pasar Modal Indonesia (indonesia:
jakarta: UFJ institute, 2003).
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pasar, keuntungan abnormal hanya bisa diperoleh dari permainan

yang tidak fair.?!

Terdapat dua jenis analisis yang dapat digunakan untuk
menentukan harga saham, yaitu analisis fundamental dan analisis
teknikal®?:

1) Analisis teknikal (technical analysis) merupakan metode penentuan
harga saham dengan memanfaatkan data pasar yang berkaitan
dengan saham tersebut, seperti pergerakan harga saham, volume
transaksi, serta indeks pasar.

2) Analisis fundamental (fundamental analysis) atau analisis
perusahaan (company analysis) adalah metode penentuan harga
saham dengan menggunakan data fundamental yang bersumber dari
kinerja keuangan perusahaan. Data tersebut meliputi laba, dividen
yang dibagikan, tingkat penjualan, pertumbuhan, prospek
perusahaan, serta kondisi industrinya. Umumnya, ketika kondisi
fundamental perusahaan mengalami perbaikan—baik dari segi
kinerja keuangan maupun operasional-—maka harga saham
perusahaan tersebut cenderung mengalami kenaikan di pasar bursa.

Harga saham dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis
yang masing-masing memiliki karakteristik dan fungsi tersendiri dalam
aktivitas pasar modal, antara lain sebagai berikut?*:

1) Harga Nominal
Harga nominal adalah nilai yang ditentukan oleh pihak emiten
sebagai dasar penilaian untuk setiap lembar saham yang

diterbitkannya, di mana nilai tersebut secara jelas tercantum pada

31 Khaerul Umam, Pasar Modal Syariah, ed. Ahmad Saebani (CV pustaka setia, 2013).
32 Jogiyanto, Teori Portofolio Dan Analisis Investasi, ke-3 (yogyakarta: BPFE, 2003).
33 Helmi Haris, Bursa Efek Indonesia: Mengenal Pasar Modal Syariah Di Indonesia.
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lembar saham sebagai identitas resmi dari saham yang
bersangkutan.

Harga Perdana

Harga perdana adalah nilai saham yang ditetapkan sebelum saham
tersebut resmi dicatatkan dan diperdagangkan di bursa efek.
Penentuan besar kecilnya harga perdana ini bergantung pada
kesepakatan antara pihak emiten dengan penjamin emisi yang
bertugas membantu proses penawaran saham kepada masyarakat..
Harga Pasar

Harga pasar merupakan nilai jual saham yang terbentuk melalui
transaksi antara satu investor dengan investor lainnya. Harga ini
muncul setelah saham tersebut resmi tercatat dan mulai
diperdagangkan di bursa efek..

Harga Pembukaan

Harga pembukaan merupakan nilai saham yang ditetapkan
berdasarkan permintaan penjual dan penawaran pembeli pada saat
awal jam perdagangan bursa dibuka..

Harga Penutupan

Harga penutupan adalah nilai saham yang terbentuk dari
kesepakatan antara penjual dan pembeli pada saat berakhirnya jam
perdagangan di bursa pada hari tersebut..

Harga Tertinggi

Harga saham tidak hanya mengalami perubahan satu atau dua kali
dalam sehari, melainkan dapat berubah berkali-kali sesuai dengan
aktivitas transaksi yang terjadi di pasar. Dari berbagai harga yang
terbentuk selama satu hari perdagangan tersebut, terdapat satu nilai
tertinggi yang berhasil dicapai saham pada hari itu, yang disebut
sebagai harga tertinggi.
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7) Harga Terendah
Harga terendah merupakan kebalikan dari harga tertinggi, yaitu
nilai saham paling rendah yang terjadi selama satu hari
perdagangan di bursa efek.
8) Harga Rata Rata
Harga rata-rata adalah nilai tengah yang diperoleh dari perhitungan
antara harga tertinggi dan harga terendah suatu saham dalam
periode tertentu. Harga ini dapat digunakan sebagai acuan untuk
mencatat dan menganalisis pergerakan saham, baik dalam skala
harian, bulanan, maupun tahunan.
c. Faktor yang memengaruhi harga saham
Harga saham di pasar modal mengalami perubahan yang bersifat
fluktuatif dari waktu ke waktu. Pergerakan harga saham tersebut
dipengaruhi oleh kekuatan antara penawaran dan permintaan. Ketika
jumlah penawaran saham melebihi permintaan, maka harga saham
cenderung menurun. Sebaliknya, apabila permintaan terhadap saham
lebih tinggi dibandingkan penawarannya, maka harga saham biasanya
akan meningkat. Faktor-faktor yang dapat memengaruhi perubahan atau
pergerakan harga saham antara lain adalah*:
1) Faktor internal
a) Informasi yang berkaitan dengan kegiatan pemasaran,
produksi, dan penjualan, seperti pengumuman iklan, detail
kontrak, perubahan harga, peluncuran atau penarikan produk
baru, laporan hasil produksi, laporan keamanan produk, serta

laporan penjualan.

34 Brigham and Houston, Fundamental of Financial Management: Dasar-Dasar Manajemen
Keuangan, 10th ed., 2006.
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b) Informasi mengenai kegiatan pendanaan perusahaan, termasuk
pengumuman yang berkaitan dengan penerbitan ekuitas
maupun pengelolaan utang.

¢) Informasi yang berkaitan dengan dewan direksi atau
manajemen perusahaan, seperti pengumuman mengenai
pergantian, penunjukan, atau perubahan dalam susunan direksi,
manajemen, maupun struktur organisasi perusahaan.

d) Informasi mengenai aktivitas pengambilalihan yang telah
diverifikasi, seperti laporan merger, investasi ekuitas, proses
akuisisi maupun pihak yang diakuisisi, laporan investasi, serta
informasi terkait lainnya.

e) Informasi terkait kegiatan investasi perusahaan, seperti
ekspansi atau perluasan pabrik, pengembangan penelitian dan
riset, serta penutupan atau penghentian kegiatan usaha tertentu.

f) Informasi yang berkaitan dengan ketenagakerjaan, seperti
adanya negosiasi baru, perjanjian atau kontrak kerja baru, aksi
pemogokan, serta hal-hal lain yang menyangkut hubungan
antara perusahaan dan tenaga kerja.

g) Informasi terkait laporan keuangan perusahaan, seperti
estimasi laba sebelum dan setelah akhir tahun fiskal, rasio EPS,
DPS, PER, Net Profit Margin, ROA, serta indikator keuangan
lainnya.

2) Faktor Eksternal

a) Informasi yang berasal dari pemerintah, seperti perubahan suku
bunga tabungan dan deposito, nilai tukar valuta asing, tingkat
inflasi, serta berbagai kebijakan ekonomi berupa regulasi
maupun deregulasi yang ditetapkan oleh pemerintah.

b) Informasi yang berkaitan dengan masalah hukum, seperti

gugatan yang diajukan karyawan terhadap perusahaan atau
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manajemennya, serta tuntutan hukum yang diajukan
perusahaan terhadap pihak manajemen.

¢) Informasi yang berhubungan dengan industri sekuritas, seperti
laporan hasil rapat tahunan, aktivitas perdagangan orang dalam

(insider trading), perubahan volume atau harga saham di pasar,

serta kebijakan terkait pembatasan atau penundaan

perdagangan saham.

Faktor-faktor yang memengaruhi pergerakan harga saham
meliputi kondisi fundamental perusahaan (emiten), tingkat permintaan
dan penawaran, suku bunga, nilai tukar valuta asing, aliran dana asing,
serta pergerakan indeks harga saham gabungan®’. Dari uraian tersebut
dapat disimpulkan bahwa terdapat berbagai aspek yang dapat
memengaruhi perubahan harga saham. Faktor yang paling berpengaruh
adalah kekuatan pasar, karena sesuai hukum ekonomi, semakin tinggi
permintaan terhadap suatu saham, maka harga saham tersebut
cenderung naik.

3. Earning per Share

Laba per lembar saham biasa ( Earning Per Share/EPS ) merupakan
rasio yang digunakan untuk menilai sejauh mana manajemen perusahaan
berhasil memberikan keuntungan kepada para pemegang saham biasa.
Rasio ini menunjukkan hubungan antara laba bersih yang diperoleh
perusahaan dengan jumlah saham biasa yang beredar. Nilai EPS sering
dijadikan acuan oleh calon investor dalam menentukan keputusan investasi
di antara berbagai alternatif yang tersedia. Adapun rumus untuk

mmenghitung laba per lembar saham biasa adalah sebagai berikut:*°

35 Ali Arifin, Membaca Saham (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2004).
3¢ Hery, Analisis Kinerja Manajemen (grasindo, 2015).
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Laba bersih

lab lemb ham bi EPS) =
aba per lembar saham biasa ( ) jumlah saham biasa yang beredar

Rasio laba per lembar saham, atau yang sering disebut juga rasio
nilai buku, digunakan untuk menilai sejauh mana manajemen perusahaan
berhasil memberikan keuntungan kepada pemegang saham. Rasio yang
rendah menunjukkan bahwa manajemen belum mampu memberikan hasil
yang memuaskan bagi pemegang saham, sedangkan rasio yang tinggi
mencerminkan peningkatan kesejahteraan pemegang saham karena
menunjukkan tingkat pengembalian yang lebih besar.

Earning Per Share (EPS) memberikan informasi kepada investor
mengenai besarnya laba yang diperoleh per lembar saham dalam suatu
periode tertentu. Informasi tersebut dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi investor untuk memutuskan apakah akan membeli atau
mempertahankan kepemilikan saham pada perusahaan tersebut. Perolehan
laba yang tinggi merupakan salah satu tujuan utama yang ingin dicapai oleh
pemilik perusahaan.’’

Keuntungan bagi pemegang saham merupakan laba setelah
dikurangi pajak. Sementara itu, laba yang tersedia bagi pemegang saham
biasa adalah laba bersih setelah dikurangi pajak, dividen, serta hak-hak lain
yang menjadi bagian pemegang saham prioritas. Jika perusahaan memiliki
saham biasa dan saham prioritas, maka terlebih dahulu harus ditentukan
bagian laba untuk pemegang saham prioritas, baru kemudian menghitung

laba per lembar saham biasa.*®

37 hadijah Febriana Et Al., Dasar-Dasar Analisis Laporan Keuangan, Ed. Jeni Irnawati
(Bandung: Cv. Media Sains Indonesia, 2021).
38 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 1st ed. (PT RajaGrafindo Persada, 2016).
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4. Price Earning Ratio

Rasio harga terhadap laba (Price Earning Ratio/PER) merupakan
perbandingan antara harga pasar per lembar saham dengan laba per lembar
saham. Melalui rasio ini, investor dapat menilai sejauh mana harga saham
suatu emiten mencerminkan laba bersih yang dihasilkan dalam satu tahun.
Dengan mengetahui nilai PER, calon investor dapat menilai apakah harga
saham tersebut tergolong wajar atau tidak berdasarkan kondisi aktual
perusahaan, bukan sekadar perkiraan masa depan. Adapun rumus untuk

menghitung rasio harga terhadap laba adalah sebagai berikut:*

harga pasar per lembar saham
laba per lembar saham

Rasio harga terhadap laba (PER) =

Perusahaan dengan nilai PER yang tinggi umumnya menunjukkan
adanya potensi pertumbuhan yang besar di masa depan. Kondisi ini
mencerminkan bahwa pasar memiliki ekspektasi positif terhadap
peningkatan laba perusahaan di periode mendatang. Sebaliknya,
perusahaan dengan PER yang rendah biasanya mencerminkan prospek
pertumbuhan yang lebih kecil. Semakin rendah nilai PER, maka semakin
murah harga saham yang perlu dibayar untuk berinvestasi. Rendahnya nilai
PER dapat disebabkan oleh turunnya harga saham atau meningkatnya laba
bersih perusahaan. Dengan demikian, semakin rendah nilai PER, semakin
menarik saham tersebut untuk dibeli karena menunjukkan efisiensi kinerja
saham dalam menghasilkan laba bersih, yang pada akhirnya dapat menarik

minat lebih banyak investor.*

3 Hery, Analisis Kinerja Manajemen.
40 Made Adnyana, Manajemen Investasi Dan Protofolio, Lembaga Penerbitan Universitas
Nasional (LPU-UNAS), 2020, Lembaga Penerbitan Universitas Nasional (LPU-UNAS).



30

C. Kerangka pikir

Penilaian terhadap pergerakan harga saham dapat dilakukan dengan
menggunakan rasio keuangan sebagai salah satu pendekatan. Berdasarkan
uraian tersebut, peneliti menyusun kerangka pikir untuk memberikan gambaran
mengenai arah dan fokus penelitian yang dilakukan.

Kerangka pikir adalah dasar pemikiran dari penelitian yang disintesakan
dari fakta-fakta, observasi dan telaah kepustakaan. Kerangka pikir
menggambarkan alur pemikiran penelitian dan memberikan penjelasan kepada
membaca mengapa mempunyai anggapan seperti Hipotesis. Kerangka berpikir
disajikan dengan bagan yang menunjukkan alur pikir peneliti dan serta

keterkaitan antar variabel yang diteliti*'.

Earning per share
(EPS) Xi

Harga saham
Y

Price Earning Ratio
(PER) X»

Gambar 2 kerangka pikir
D. Hipotesis

Hipotesis berasal dari kata hypo yang berarti “di bawah” dan thesa yang
berarti “kebenaran”. Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah

penelitian yang masih perlu dibuktikan melalui data empiris. Hipotesis juga

41 Agung Wibowo, Metodologi Penelitian, Penambahan Natrium Benzoat Dan Kalium Sorbat
(Antiinversi) Dan Kecepatan Pengadukan Sebagai Upaya Penghambatan Reaksi Inversi Pada Nira
Tebu, 2021.
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dapat diartikan sebagai dugaan sementara mengenai fenomena yang diteliti

untuk memperoleh pemahaman yang lebih jelas.** Adapun hipotesis yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

Hi: Earning per share berpengaruh terhadap harga saham PT telekomunikasi
Indonesia Tbk periode 2021-2024.

Ha : Price earning ratio berpengaruh terhadap harga saham PT telekomunikasi
Indonesia Tbk periode 2021-2024.

Hs : Earning per share dan Price to earning ratio berpengaruh terhadap harga

saham PT telekomunikasi Indonesia Tbk periode 2021-2024.

42 Indra Tjahyadi Tamaulina Br. Sembiring, Irmawati, Muhammad Sabir, Teori Dan Praktik
Pendekatan, Buku Ajar Metodologi Penelitian, 2023.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian
Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif. Fokus utama penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh Price
Earning Ratio (PER) dan Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham PT
Telekomunikasi Indonesia Tbk (TLKM). Berdasarkan data harga saham
periode 2021-2024, terlihat bahwa nilai saham TLKM mengalami fluktuasi,
dengan penurunan yang terjadi pada tahun 2022 dan 2024. Perubahan tersebut
diduga berkaitan dengan dinamika kinerja fundamental perusahaan yang
tercermin dari nilai PER dan EPS. Melalui pendekatan ini, penelitian
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai sejauh mana kondisi
fundamental perusahaan berkontribusi terhadap perubahan harga saham TLKM
selama periode pengamatan. Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini
adalah penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih.
B. Lokasi dan waktu penelitian
1. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di PT Telekomunikasi Indonesia Tbk
(TLKM) yang beralamat di JI. Jenderal Sudirman Kav. 52-53, Jakarta
12190, Indonesia. Perusahaan ini merupakan salah satu perusahaan publik
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pemilihan lokasi ini
didasarkan pada ketersediaan data keuangan dan data harga saham
perusahaan yang dapat diakses melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia

maupun melalui laporan tahunan perusahaan (annual report).

32
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2. Waktu penelitian
Adapun waktu pelaksaan penelitian dimulai dari tahap pengumpulan data
hingga penyusunan laporan penelitian ini dilakukan pada tanggal 16 maret-
10 mei 2026.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek penelitian yang
memiliki ciri dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti
untuk dikaji dan dijadikan dasar dalam penarikan kesimpulan dari hasil
penelitian®*. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data laporan
keuangan, data Earning Per Share, data Price Earning Ratio dan data harga
saham PT Telekomunikasi Indonesia Tbk (TLKM) selama periode tahun
2021 hingga 2024.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik sesuai
dengan tujuan penelitian. Jika jumlah populasi terlalu besar dan tidak
memungkinkan untuk diteliti seluruhnya karena keterbatasan waktu,
tenaga, dan biaya, maka peneliti dapat mengambil sebagian data atau objek
sebagai sampel. Hasil analisis dari sampel tersebut diharapkan mampu
menggambarkan kondisi populasi secara keseluruhan. Oleh sebab itu,
sampel yang digunakan harus bersifat representatif agar kesimpulan
penelitian dapat digeneralisasikan secara tepat.** Sampel dalam penelitian
ini adalah data laporan keuangan triwulanan, Earning Per Share, Price
Earning Ratio, dan harga saham PT Telkom Indonesia (persero) tbk periode

2021-2024 sebanyak 16 data penelitian.

43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (bandung: alfabeta, 2013).
# Sugiyono.
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D. Teknik Pengumpulan dan Pengelolaan data
1. Teknik pengumpulan data
Penelitian ini menggunakan data sekunder sebagai sumber utama. Data
sekunder tersebut diperoleh dari laporan keuangan tahunan PT
Telekomunikasi Indonesia Tbk (TLKM), serta data harga saham harian dan
indikator keuangan seperti Price Earning Ratio ( PER) dan Earning Per
Share (EPS) yang diambil dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) dan
platform keuangan terpercaya seperti Yahoo Finance atau IDX.co.id.
2. Teknik Pengelolaan data
Teknik pengelolaan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan
software SPSS versi 26,yang berfungsi untuk mengolah, menganalisis, dan
menguji hubungan antarvariabel penelitian,sehingga hasil yang diperoleh
lebih akurat, objektif, dan terukur,serta mendukung proses pengambilan
kesimpulan secara ilmiah.
E. Definisi operasional variabel
Definisi operasional merupakan bagian dari penelitian yang
memberikan panduan mengenai cara mengukur suatu variabel. Penjelasan
ilmiah dalam definisi operasional sangat membantu peneliti lain yang ingin
melakukan penelitian dengan variabel serupa, karena melalui informasi tersebut
dapat diketahui metode pengukuran yang digunakan berdasarkan konsep yang
sama. Dengan demikian, peneliti lain dapat mempertimbangkan untuk
menggunakan prosedur pengukuran yang sama atau melakukan penyesuaian
dengan metode baru sesuai kebutuhan penelitiannya.*> Dalam penelitian ini
terdapat tiga variabel, yang terdiri dari dua variabel independen (bebas) yaitu
Earning Per Share (EPS) (X1) dan Price Earning Ratio (PER) (X2) . Sementara

itu, variabel dependen (terikat) dalam penelitian ini adalah harga saham (Y).

4 izqon Halal Syah Aji Benny Pasaribu, Aty Herawati, Kabul Wahyu, Utomo, Penelitian, ed.
Ahmad Muhaimin (banten: Media Edu Pustaka, 2022).
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Adapun definisi operasional dari masing-masing variabel tersebut dijelaskan
sebagai berikut:

1. Earning per share

Laba per lembar saham biasa (Earning Per Share/EPS) adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba bagi pemegang saham biasa. Rasio ini membandingkan laba bersih
perusahaan dengan jumlah saham biasa yang beredar, sehingga dapat
menunjukkan tingkat keuntungan yang diterima per lembar saham.
Penilaian EPS menggunakan tolak ukur sebagai berikut*:

a. EPS bernilai negatif (< 0) menunjukkan perusahaan mengalami kerugian
sehingga kemampuan menghasilkan laba per saham tergolong rendah.

b. EPS bernilai positif dan mengalami peningkatan dari periode
sebelumnya menunjukkan peningkatan kinerja perusahaan dalam
menghasilkan laba bagi pemegang saham.

c. EPS bernilai positif namun mengalami penurunan dari periode
sebelumnya menunjukkan penurunan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba per saham.

d. EPS yang terus meningkat secara konsisten mencerminkan kondisi
profitabilitas yang baik dan menjadi sinyal positif bagi investor dalam
menilai prospek perusahaan.

Semakin tinggi EPS menunjukkan kinerja profitabilitas perusahaan yang
semakin baik, sedangkan EPS yang rendah atau negatif menunjukkan
kinerja profitabilitas yang kurang baik.Satuan Earning Per Share (EPS)
dinyatakan dalam rupiah (IDR), dengan rumus perhitungannya sebagai

berikut:

46 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2019).
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Laba bersih

(EPS) = Saham beredar

2. Price earning ratio

Price Earning Ratio (PER) adalah rasio yang membandingkan harga
pasar per lembar saham dengan laba per lembar saham. Rasio ini membantu
investor menilai apakah harga saham suatu emiten sudah sebanding dengan
laba bersih yang dihasilkan dalam satu periode. Penilaian tolak ukur PER
cenderung lebih tinggi dibanding sektor defensif (stabil) karena investor
bersedia membayar lebih mahal atas potensi pertumbuhan laba di masa
depan. Oleh sebab itu, PER yang tinggi tidak selalu menunjukkan saham
mahal selama didukung pertumbuhan yang kuat. adapun tolak ukur PER
adalah sebagai berikut*’:

a. PER yang rendah dibandingkan periode sebelumnya atau rata-rata
industri dapat menunjukkan bahwa saham relatif murah (undervalued)
atau perusahaan memiliki prospek pertumbuhan yang lebih rendah.

b. PER yang berada pada kisaran rata-rata industri menunjukkan bahwa
harga saham berada pada kondisi yang relatif wajar (fair value).

c. PER yang tinggi dibandingkan rata-rata industri menunjukkan bahwa
investor memiliki ekspektasi pertumbuhan laba yang tinggi terhadap
perusahaan.

d. PER yang sangat tinggi tanpa didukung peningkatan laba perusahaan
dapat mengindikasikan bahwa saham berada pada kondisi overvalued.

PER digunakan untuk menilai valuasi saham, dimana PER yang tinggi

menunjukkan ekspektasi pertumbuhan yang tinggi, sedangkan PER yang

rendah menunjukkan valuasi saham yang relatif rendah.Price Earning

Ratio (PER) dinyatakan dalam Kali (X), dengan rumus perhitungannya

sebagai berikut:

47 Eduardus Tandelin, Analisis Investasi Dan Manajemen Portofolio (Yogyakarta: BPFE, 2017).
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harga saham
(PER) =

laba per saham

3. Harga Saham

Harga saham adalah nilai suatu saham yang terbentuk di pasar
berdasarkan mekanisme permintaan dan penawaran, serta mencerminkan
penilaian investor terhadap kinerja dan kondisi perusahaan. Harga
sebenarnya dari suatu perusahaan dikenal sebagai harga wajar. Apabila nilai
pasar lebih rendah dibandingkan nilai sebenarnya, maka saham tersebut
dikategorikan sebagai undervalued, karena investor membeli saham dengan
harga yang lebih rendah dari yang seharusnya. Sebaliknya, jika nilai pasar
lebih tinggi dari nilai sebenarnya, maka saham tersebut termasuk
overvalued, yang berarti saham diperdagangkan dengan harga yang lebih
mahal. Nilai pasar sendiri merupakan harga yang berlaku saat ini di pasar,

dan apabila perdagangan telah ditutup, maka harga tersebut disebut sebagai

harga penutupan.*®

F. Instrumen penelitian

Instrumen penelitian adalah segala bentuk alat yang dapat digunakan

peneliti untuk mengumpulkan, memperoleh, mengukur, serta menganalisis data

yang berkaitan dengan topik atau permasalahan yang diteliti*®. Instrumen yang

digunakan dalam penelitian ini berupa laporan keuangan PT Telekomunikasi

Indonesia (TLKM) tahun 2021-2024 yang diakses melalui situs resmi Bursa

Efek Indonesia.
G. Teknik analisis data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

regresi linier berganda, yang bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh

antara variabel independen yaitu Earning Per Share (X1) dan price earnng ratio

4 Fitri Sabiyla Yassarah, Sumarno Manrejo, and Bambang Prayogo, “Analisis Harga Wajar

Saham Menggunakan Analisis Fundamental Dalam Keputusan Investasi Saham” 2 (2025).

4 Heru Kurniawan, Pengantar Praktis Penyusunan Instrumen Penelitian (Deepublish, 2021).
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(X2) terhadap variabel dependen yaitu Harga Saham (Y). Analisis ini dilakukan
dengan bantuan perangkat lunak statistik seperti SPSS.
1. Uji asumsi klasik
Salah satu prasyarat dalam penerapan persamaan regresi linier berganda
adalah terpenuhinya uji asumsi klasik. Hal ini diperlukan agar nilai estimasi
yang dihasilkan bersifat tidak bias dan efisien, atau dikenal dengan istilah
BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Untuk memperoleh hasil regresi
yang memenuhi kriteria tersebut melalui metode kuadrat terkecil (least
squares), perlu dilakukan pengujian terhadap model regresi guna
memastikan bahwa model tersebut telah memenuhi asumsi-asumsi klasik.
Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas yang akan dijelaskan sebagai
berikut®’;
a. Uji normalitas
Analisis regresi berganda termasuk salah satu jenis uji statistik
parametrik. Artinya, uji ini hanya bisa dilakukan jika data yang
digunakan memiliki sebaran normal. Jika data tidak berdistribusi
normal, maka analisis ini sebaiknya tidak digunakan karena hasilnya
bisa kurang akurat. Untuk mengecek apakah data berdistribusi normal
atau tidak, Uji Normalitas Shapiro—Wilk merupakan metode yang
digunakan untuk mengetahui apakah data sampel kecil berdistribusi
normal. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Shapiro dan Wilk
(1958) serta Shapiro, Wilk, dan Chen (1968), pengujian ini diterapkan
pada data dengan jumlah sampel tidak lebih dari 50.Uji Shapiro—Wilk

59 Indartini Mintarti and Mutmainah, Analisis Data Kuantitatif, ed. Hartirini Warnaningtyas (jawa
tengah: Penerbit Lakeisha, 2024).



39

direkomendasikan untuk penelitian dengan jumlah sampel kurang dari
50 (N < 50).”"
1) Data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi (Sig.) >
0,05.
2) Data dinyatakan tidak berdistribusi normal jika nilai signifikansi
(Sig.) <0,05.
b. Uji multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan linier yang kuat atau sempurna antar variabel independen
dalam model regresi. Jika variabel-variabel bebas saling berkorelasi
tinggi, maka akan sulit untuk memisahkan pengaruh masing-masing
variabel terhadap variabel dependen, sehingga hasil estimasi koefisien
regresi menjadi kurang akurat. Untuk mengetahui ada atau tidaknya
multikolinearitas dalam model regresi linier berganda, dapat dilihat
melalui nilai Variance Inflation Factor (VIF)*,
1) Jika nilai Tolerance > 0,100 dan VIF < 10,00 berkesimpulan tidak
terjadi gejala multikolinearitas.
2) Jikanilai Tolerance < 0,100 dan VIF > 10,00 berkesimpulan terjadi
gejala multikolinearitas.
c. Uji autokorelasi
Autokorelasi terjadi ketika terdapat hubungan atau korelasi antara
data dalam suatu rangkaian pengamatan yang tersusun berdasarkan
waktu (seperti pada data time series) atau berdasarkan lokasi (seperti
pada data cross-sectional). Gejala ini juga bisa muncul ketika variabel

independen yang digunakan merupakan bentuk lag dari variabel

5! Sudirman Et Al., Statik Pendidikan, Ed. Suci Haryanti (Bandung: CV. Media Sains Indonesia,
2023).

52 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 23 (semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2013).
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dependen. Jika autokorelasi terjadi, maka nilai koefisien regresi yang
dihasilkan menjadi kurang akurat. Untuk mendeteksi adanya
autokorelasi, digunakan uji Durbin-Watson (DW test) yang hasilnya
dapat dilihat melalui output analisis regresi linier berganda.Model
regresi yang baik adalah model yang tidak mengandung autokorelasi.
Untuk mendeteksinya, dapat digunakan uji Durbin—Watson (DW).
Dasar pengambilan keputusan dalam uji Durbin—Watson adalah sebagai
berikut:>?
1) DU < DW < 4-DU maka Ho diterima, artinya tidak terjadi
autokorelasi.
2) DW < DL atau DW > 4-DL maka Ho ditolak, artinya terjadi
autokorelasi.
3) DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL, artinya tidak ada
kepastian atau kesimpulan yang pasti.
d. Uji heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk memastikan bahwa tidak
terdapat hubungan atau korelasi antara variabel pengganggu (residual)
dengan variabel independen dalam model regresi. Jika terjadi korelasi,
maka model tersebut mengandung masalah heteroskedastisitas yang
dapat memengaruhi keakuratan hasil analisis. Untuk mendeteksi ada
atau tidaknya gejala heteroskedastisitas, dapat dilakukan dengan
melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel dependen dan
nilai residualnya.
1) Jika nilai Signifikasi > 0,05 tidak mempunyai gejala
heterokedastisitas.

2) lJika nilai Signifikasi < 0,05 mempunyai gejala heterokedastisitas.

33 Rochmat Aldy Purnomo, M Si, and Untuk Mahasiswa, Analisis Statistik Ekonomi Dan Bisnis
Dengan SPSS, n.d.
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2. Ujiregresi linear berganda
Analisis Regresi Linier Berganda merupakan metode statistik yang
digunakan untuk menguji dan menganalisis pengaruh lebih dari satu
variabel independen bebas (X X>) terhadap satu variabel dependen terikat
(Y). Analisis ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi
masing masing variabel bebas dalam memengaruhi variabel terikat.

Persamaan ekonometrika yang digunakan dapat dituliskan sebagai

berikut>*:
Y=a+pi Xi+p1 X2 te..
Keterangan:
Y : Harga saham
a : konstanta
B1 B2 : koefisien
Xi : Earning per share (EPS)
X2 : Price earning ratio (PER)
€ : Erorr

3. Uji hipotesis
Dapat dijelaskan bahwa hipotesis merupakan suatu dugaan sementara yang
kebenarannya masih perlu dibuktikan melalui proses pengujian. Dalam
penelitian, hipotesis dibedakan menjadi dua jenis, yaitu hipotesis nol (Ho)
dan hipotesis alternatif (H:). Pengujian terhadap hipotesis dapat dilakukan
secara simultan (keseluruhan) maupun parsial (satu per satu), dengan
rumusan hipotesis sebagai berikut™:
a. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T)
Uji parsial atau uji t digunakan untuk menguji koefisien regresi

secara individu (parsial), dengan tujuan mengetahui sejauh mana

3% Aminatus Zahriyah and Agung Parmono, Ekonometrika Tekhnik Dan Aplikasi Dengan SPSS
(jawa timur: mandala press, 2021).
55 Syafrida Sahir, Metodologi Penelitian, ed. Try Koryati (Jogjakarta: KBM INDONESIA, 2022).
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masing-masing variabel independen berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen.Adapun hipotesis yang digunakan dalam
pengujian ini adalah sebagai berikut:

1) Jika thitung > tabel dan sig < 0,05, maka variabel independen secara

parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

2) Jika thitung < trabel dan sig > 0,05, maka variabel independen secara
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
secara simultan (bersama-sama) antara variabel independen terhadap
variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan
nilai Fhiung dengan Fuver pada tingkat signifikansi 5% dan derajat
kebebasan df = (n - k - 1), di mana n merupakan jumlah sampel
(responden) dan k adalah jumlah variabel independen.Adapun hipotesis
yang digunakan dalam uji ini adalah sebagai berikut:

1) Jika Fhiwng < Fraver dan nilai signifikan > 0,05, maka HO diterima
dan Ha ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh simultan variabel
independen terhadap variabel dependen.

2) Jika Fhitng > Fraber dan nilai signifikan < 0,05, maka variabel
independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.

. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan model regresi dalam menjelaskan variasi data hasil
observasi. Nilai R*? menunjukkan besarnya variasi variabel dependen
yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model penelitian.

Semakin besar nilai R? atau mendekati 1, maka semakin baik
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kemampuan model regresi dalam menjelaskan hubungan antar variabel

yang diteliti.*®

. Analisis deskriptif

Dalam analisis kuantitatif deskriptif, data yang diperoleh diolah dan
dirangkum untuk memberikan gambaran mengenai fenomena yang
diteliti. Metode ini sering digunakan ketika jumlah data sangat besar,
seperti pada pendataan penduduk atau pendataan ekonomi. Tujuannya
adalah mengidentifikasi dan menjelaskan permasalahan penelitian
secara sistematis dan akurat berdasarkan fakta di lapangan. Hasil
analisis deskriptif juga dapat memperlihatkan hubungan antara variabel
bebas (independent) sebagai faktor yang memengaruhi, dan variabel
terikat (dependent) sebagai hasil dari pengaruh tersebut. Setiap variabel
kemudian disajikan dalam bentuk skor atau nilai yang ditampilkan
melalui tabel, diagram, atau grafik sesuai kategori dan distribusi

datanya®’

5 Anwar and Muhammad Nursan, Buku Ajar Pengantar Ekonometrika Dilengkapi Aplikasi
Software Spss, ed. Fatia Hijrayanti (Pustaka Bangsa, 2025).
57 Abigail Soesana et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif, ed. Abdul Karim (yayasan kita

menulis, 2023).



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk atau Telkom Indonesia
merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang
teknologi informasi, komunikasi, dan telekomunikasi. Telkom didirikan pada 6
Juli 1965 berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1965 dan saat ini
menjadi salah satu perusahaan telekomunikasi terbesar di Indonesia yang
sahamnya tercatat di Bursa Efek Indonesia.”®

Telkom menyediakan berbagai layanan telekomunikasi dan digital,
termasuk layanan telepon, internet, seluler melalui Telkomsel, serta layanan
data dan jaringan. Melalui layanan tersebut, Telkom terus mendukung
transformasi digital dan memperkuat posisinya sebagai salah satu perusahaan
telekomunikasi terkemuka di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan
keuangan triwulanan PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk. Data harga saham
yang digunakan adalah harga penutupan (closing price) pada setiap periode
pengamatan. Seluruh data penelitian diperoleh melalui publikasi resmi yang
tersedia pada situs Bursa Efek Indonesia (BEI).

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data
1. Bagaimana pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham
Laba per lembar saham biasa (Earning Per Share/EPS) adalah rasio
yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba bagi pemegang saham biasa. Rasio ini membandingkan

laba bersih perusahaan dengan jumlah saham biasa yang beredar.

8 PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk., “Profil Dan Riwayat Singkat,” 2025,
https://www.telkom.co.id/sites/profil-telkom/id ID/page/profil-dan-riwayat-singkat-22.

44



45

Laba bersih
Saham beredar

(EPS) =

Berikut pengukuran kinerja keuangan perusahaan berdasarkan hasil
perhitungan Earning Per Share (EPS) periode tahun 2021-2024 (angka

dinyatakan dalam miliaran rupiah):
6.014

a. EPS Tahun 2021 (Q1) = —————=60
99.062.216.600
12.451
EPS Tahun 2021 (Q2) = —————— =125
99.062.216.600
18.872
EPS Tahun 2021 (Q3) = ——————= 190
99.062.216.600
24.760
EPS Tahun 2021 (Q4) = ————— =249

99.062.216.600
Hasil perhitungan, nilai EPS PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk
tahun 2021 mengalami peningkatan pada setiap kuartal, yaitu sebesar
60 pada kuartal I, meningkat menjadi 125 pada kuartal II, kemudian
menjadi 190 pada kuartal I1I, dan mencapai 249 pada kuartal IV.

6.118
b. EPS Tahun 2022 (Q1) = —————=
99.062.216.600
13.310
EPS Tahun 2022 (Q2) = ————— =134
99.062.216.600
16.581
EPS Tahun 2022 (Q3) = ————— =167
99.062.216.600
20.753
EPS Tahun 2022 (Q4) = ————— =209

99.062.216.600
Hasil perhitungan, nilai Earning Per Share (EPS) PT Telkom
Indonesia (Persero) Tbk tahun 2022 mengalami peningkatan pada
setiap kuartal. EPS pada kuartal I sebesar 61, kemudian meningkat
menjadi 134 pada kuartal II, 167 pada kuartal III, dan mencapai 209

pada kuartal IV.

6.424

c. EPS Tahun 2023 (Ql) = m =

64
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EPS Tahun 2023 (Q2) = % ~128
19.499

EPS Tahun 2023 (Q3) = 59062216600 196
24.560

EPS Tahun 2023 (Q4) = ——=20 __ _ 947

99.062.216.600
Hasil perhitungan FEarning Per Share (EPS) PT Telkom

Indonesia (Persero) Tbk selama tahun 2023 mengalami tren
peningkatan dari satu kuartal ke kuartal berikutnya. Nilai EPS tercatat
sebesar 64 pada kuartal I, meningkat menjadi 128 pada kuartal II,
kemudian naik menjadi 196 pada kuartal III, dan mencapai 247 pada

kuartal IV.

d. EPS Tahun 2024 (Q1) = % ~
EPS Tahun 2024 (Q2) = ﬁ ~ 118
EPS Tahun 2024 (Q3) = % ~178
EPS Tahun 2024 (Q4) = ———222 _ _53g

99.062.216.600
Hasil perhitungan, nilai EPS PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk
pada tahun 2024 menunjukkan peningkatan secara bertahap sepanjang
periode pengamatan. EPS pada kuartal 1 sebesar 61, kemudian
meningkat menjadi 118 pada kuartal II, naik lagi menjadi 178 pada
kuartal III, dan mencapai 238 pada kuartal IV.
2. Bagaimana pengaruh Price Earning Ratio (PER) terhadap Harga Saham
Price Earning Ratio (PER) adalah rasio yang membandingkan harga
pasar per lembar saham dengan laba per lembar saham. Rasio ini membantu
investor menilai apakah harga saham suatu emiten sudah sebanding dengan
laba bersih yang dihasilkan dalam satu periode.

harga saham

(PER) = laba per saham
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Berikut pengukuran kinerja keuangan perusahaan berdasarkan hasil
perhitungan Price Earning Ratio (PER) periode tahun 2021-2024 (angka

dinyatakan dalam miliaran rupiah):

3.420

a. PER Tahun 2021 (Q1) = previ 56,3
3.150
PER Tahun 2021 (Q2) = o~ 25
3.690
PER Tahun 2021 (Q3) = T 19,3
4.040
PER Tahun 2021 (Q4) = 2992 16,1

Nilai Price Earning Ratio (PER) PT Telkom Indonesia (Persero)
Tbk pada tahun 2021 menunjukkan tren penurunan sepanjang periode
pengamatan. PER pada kuartal I sebesar 56,3, kemudian menurun
menjadi 25 pada kuartal II, turun lagi menjadi 19,3 pada kuartal III,

dan mencapai 16,1 pada kuartal IV.
4.580

b. PER Tahun 2022 (Q1) = =72 = 74,1
PER Tahun 2022 (Q2) = 143'2?306 =297
PER Tahun 2022 (Q3) = 14;,6308 = 26,6
PER Tahun 2022 (Q4) = 23(;2::’409 ~17,9

Nilai PER PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2022
mengalami penurunan dari kuartal I hingga kuartal IV. Nilai PER
tercatat sebesar 74,1 pada kuartal I, kemudian turun menjadi 29,7 pada
kuartal II, menurun lagi menjadi 26,6 pada kuartal III, dan mencapai

17,9 pada kuartal IV.

¢. PER Tahun 2023 (Q1) = % ~ 62,6

4.000
=31
128,77

PER Tahun 2023 (Q2) =
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3.750

PER Tahun 2023 (Q3) = =19
196,84
3.950

PER Tahun 2023 (Q4) = =159
247,92

Hasil perhitungan nilai Price Earning Ratio (PER) PT Telkom
Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2023 menunjukkan kecenderungan
menurun pada setiap kuartal. PER pada kuartal I tercatat sebesar 62,6,
kemudian menurun menjadi 31 pada kuartal II, turun kembali menjadi

19 pada kuartal III, dan mencapai 15,9 pada kuartal I'V.

3.470
d. PER Tahun 2024 (Q1) = ilo0 56,7

3.130

PER Tahun 2024 (Q2) = 11872 26,3
2.990

PER Tahun 2024 (Q3) = e 16,7
2.710

PER Tahun 2024 (Q4) = T 11,3

Nilai PER PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2024
mengalami penurunan secara konsisten dari kuartal I hingga kuartal
I'V. Nilai PER pada kuartal I sebesar 56,7, kemudian menurun menjadi
26,3 pada kuartal II, turun lagi menjadi 16,7 pada kuartal III, dan

mencapai 11,3 pada kuartal IV.

3. Harga Saham

Harga saham terbentuk melalui mekanisme pasar yang dipengaruhi oleh
permintaan dan penawaran. Peningkatan permintaan terhadap saham
cenderung mendorong kenaikan harga, sedangkan penawaran yang lebih
besar dibandingkan permintaan dapat menyebabkan harga saham menurun.
Pergerakan harga saham bersifat fluktuatif dan dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik yang berasal dari kondisi internal perusahaan maupun faktor
eksternal seperti keadaan ekonomi dan sentimen investor. Oleh karena itu,

perusahaan perlu menjaga kinerja keuangan yang baik agar dapat
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meningkatkan kepercayaan investor dan mendukung kestabilan harga
saham.>’

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti memperoleh data hasil
perhitungan rasio EPS, PER, dan harga saham yang dapat ditampilkan
sebagai berikut:

Tabel 1.1 Perhitungan EPS,PER, Dan Harga Saham

Tahun | Quartal | EPS(RP) | PER(X) Harga Saham (RP)
Ql 60 56,3 3.420
Q2 125 25 3.150
2021 Q3 190 19,3 3.690
Q4 249 16,1 4.040
Ql 61 74,1 4.580
Q2 134 29,7 4.000
2022 Q3 167 26,6 4.460
Q4 209 17,9 3.750
Ql 64 62,6 4.060
Q2 128 31 4.000
2023 Q3 196 19 3.750
Q4 247 15,9 3.950
Ql 61 56,7 3.470
Q2 118 26,3 3.130
2024 Q3 178 16,7 2.990
Q4 238 11,3 2.710

Sumber: data diolah oleh penulis, 2026

Tabel di atas menampilkan hasil perhitungan EPS, PER, dan harga

saham yang bersumber dari laporan keuangan PT Telkom Indonesia

59 Mega Yuliana Lubis et al., Produk Investasi, ed. Sari Wulandari, Rosmilan Pulungan, and Dedy
Panjaitan (medan: lppm umnaw, 2023).
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(Persero) Tbk setiap kuartal selama periode 2021-2024. Data tersebut

selanjutnya akan digunakan dan diolah oleh peneliti dalam proses analisis.

4. Uji Asumsi Klasik

a.

Uji Normalitas

Uji Normalitas Shapiro—Wilk merupakan metode yang digunakan
untuk mengetahui apakah data sampel kecil berdistribusi normal.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Shapiro dan Wilk (1958)
serta Shapiro, Wilk, dan Chen (1968), pengujian ini diterapkan pada
data dengan jumlah sampel tidak lebih dari 50.
Tabel 2.1 Uji Normalitas shapiro-wilk

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
EPS 152 16 .200° 914 16 133
PER .261 16 .005 .818 16 .005
HARGA 124 16 .200° .968 16 .802
SAHAM

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Sumber: SPSS 26, 2026

Berdasarkan hasil uji normalitas sebelum dilakukan transformasi data,
diketahui bahwa variabel EPS memiliki nilai signifikansi sebesar 0,133
dan variabel Harga Saham sebesar 0,802. Kedua nilai tersebut > 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa data EPS dan Harga Saham
berdistribusi normal serta telah memenuhi asumsi normalitas.
Sementara itu, variabel PER memiliki nilai signifikansi sebesar 0,005 <
0,05, sehingga menunjukkan bahwa data PER tidak berdistribusi
normal. Oleh karena itu, dalam penelitian ini hanya variabel EPS dan
Harga Saham yang memenuhi asumsi normalitas, sedangkan variabel

PER memerlukan pengobatan atau transformasi data lebih lanjut.
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Tabel 2.2 Uji Normalitas shapiro-wilk setelah pengobatan

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
EPS 152 16 .200° 914 16 133
LN_PER .159 16 .200° 919 16 .163
HARGA SAHAM 124 16 .200° .968 16 .802

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Sumber: SPSS 26, 2026

Salah satu metode transformasi data untuk mengatasi distribusi yang

tidak normal adalah transformasi logaritma atau akar kuadrat. Dalam

penelitian ini, peneliti menggunakan transformasi logaritma natural

(LN) karena dapat membantu menormalkan data sehingga memenuhi

asumsi normalitas dan layak digunakan dalam analisis regresi.®
Setelah dilakukan transformasi data menggunakan logaritma natural
(LN_PER), hasil uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data
telah berdistribusi normal. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi EPS
sebesar 0,263, LN_PER sebesar 0,163, dan Harga Saham sebesar 0,802
yang seluruhnya lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, asumsi
normalitas dalam model regresi telah terpenuhi sehingga data layak
digunakan untuk analisis lebih lanjut.

b. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah

terdapat hubungan linier yang kuat atau sempurna antar variabel

independen dalam model regresi. Untuk mengetahui ada atau tidaknya

0 Ely Mulyati et al., Pengantar SPSS :Teori Implementasi Dan Interpretasi, Mardika, N (Gita
Lentara, 2024).
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multikolinearitas dalam model regresi linier berganda, dapat dilihat
melalui nilai Variance Inflation Factor (VIF).

Tabel 2.3 Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 EPS .201 4.963
PER .201 4,963

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM
Sumber: SPSS 26, 2026

Sebelum dilakukan transformasi data, hasil uji multikolinearitas
menunjukkan bahwa variabel EPS dan PER memiliki nilai Tolerance
sebesar 0,201 (> 0,100) serta nilai VIF sebesar 4,963 (< 10,00). Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model
regresi pada tahap awal penelitian.

Tabel 2.4 Uji Multikolinearitas setelah pengobatan

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 EPS .108 9.246

LN PER .108 9.246
a. Dependent Variable: HARGA SAHAM
Sumber: SPSS 26, 2026

Setelah dilakukan transformasi data pada variabel PER menjadi
logaritma natural (LN_PER), hasil uji multikolinearitas menunjukkan
bahwa variabel independen memiliki nilai Tolerance sebesar 0,108 >
0,100 serta nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 9.246 < 10,00.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa antarvariabel independen tidak

memiliki korelasi yang tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan
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bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala
multikolinearitas sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut..
Uji Autokorelasi

Untuk mendeteksi adanya Autokorelasi, digunakan uji Durbin-
Watson (DW test) yang hasilnya dapat dilihat melalui output analisis
regresi linier berganda. Model regresi yang baik adalah model yang
tidak mengandung autokorelasi. Untuk mendeteksinya, dapat
digunakan uji Durbin—Watson (DW).

Tabel 2.5 Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate | Durbin-Watson
1 5872 .344 .243 454092 .738
a. Predictors: (Constant), PER, EPS

b. Dependent Variable: HARGA SAHAM
Sumber: SPSS 26, 2026

Diketahui nilai DW = 0,738. Dengan jumlah sampel N = 16, nilai batas
yang digunakan (berdasarkan tabel DW) adalah DL = 0,9820 dan DU =
1,5386.Sehingga  diperoleh  perbandingan  sebagai  berikut:
DW<DL<DU

0,738 <0,9820 < 1,5386

Karena nilai DW lebih kecil dari DL, maka sesuai kriteria DW < DL, Ho

ditolak. Artinya, terjadi autokorelasi dalam model regresi penelitian.
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Tabel 2.6 Uji Autokorelasi Menggunakan Runs Test

Runs Test
Unstandardized
Residual

Test Value? .06395
Cases < Test Value 8
Cases >= Test Value 8
Total Cases 16
Number of Runs 5
Z -1.811
Asymp. Sig. (2-tailed) .070
a. Median

Sumber: SPSS 26, 2026

Pengujian Autokorelasi dilakukan menggunakan Runs Test untuk
mengetahui apakah residual terjadi secara random. Model regresi
dinyatakan tidak mengalami autokorelasi apabila nilai signifikansi Runs
Test lebih besar dari 0,05°', melalui transformasi logaritma natural
(LN). Nilai Asymp. Sig sebesar 0,70 lebih besar dari 0,05 (0,070 >0,05)
sehingga residual bersifat random dan dapat disimpulkan bahwa model
regresi tidak mengalami autokorelasi
d. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk memastikan bahwa tidak
terdapat hubungan atau korelasi antara variabel pengganggu (residual)
dengan variabel independen dalam model regresi. Jika terjadi korelasi,
maka model tersebut mengandung masalah heteroskedastisitas yang

dapat memengaruhi keakuratan hasil analisis.

' Tmam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 26, lo ed.
(Semarang: Universitas Diponegoro, 2018).
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Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .671 .642 1.045 .315
EPS -.001 .003 -.286 -472 .645
PER -.006 .009 -.409 -.676 511
a. Dependent Variable: ABS_RES

Sumber: SPSS 26, 2026

Variabel EPS memiliki nilai signifikansi sebesar 0315, sedangkan

variabel PER memiliki nilai signifikansi sebesar 0,645. Kedua nilai

signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Berdasarkan kriteria

pengujian, jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat gejala

heterokedastisitas dalam model regresi.

Tabel 2.8 Uji Heteroskedastisitas setelah pengobatan

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 126 1.162 .108 915
EPS -7.618E-5 .002 -.030 -.035 972
LN_PER .031 .258 .100 120 .906

a. Dependent Variable: ABS RES

Sumber: SPSS 26, 2026

Setelah  dilakukan pengobatan, hasil uji  heteroskedastisitas

menunjukkan bahwa variabel EPS memiliki nilai signifikansi 0,915 dan

LN _PER sebesar 0,972. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05,

sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami
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gejala heteroskedastisitas dan memenuhi asumsi homoskedastisitas

sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

5. Uji regresi linear berganda

Regresi Linier Berganda digunakan untuk menguji dan menganalisis
pengaruh lebih dari satu variabel independen bebas (X; X»2) terhadap satu

variabel dependen terikat (Y). Analisis ini bertujuan untuk mengetahui

seberapa besar kontribusi masing masing variabel bebas dalam
memengaruhi variabel terikat.
Tabel 2.9 Uji regresi linear berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -6.576 1.904 -3.454 .004
EPS .017 .004 2.239 4.897 .000
LN_PER 2.326 422 2.519 5.509 .000
a. Dependent Variable: HARGA SAHAM

Sumber: SPSS 26, 2026

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai konstanta (nilai a) sebesar —6,576
dan untuk EPS (nilai B;) sebesar 0,017 sementara untuk PER (nilai )
sebesar 2,326. sehingga dapat di peroleh persamaan regresi linear berganda
sebagai berikut:

Y=-4,656 + 0,010X1 + 1,917X2 + e
Yang berarti:

a. Nilai konstanta (a) sebesar -6,576 menunjukkan bahwa apabila variabel
EPS dan PER bernilai 0, maka nilai harga saham diperkirakan sebesar -
4,656.

b. Koefisien regresi EPS (i) sebesar 0,017 berarti bahwa setiap
peningkatan EPS sebesar 1 satuan akan meningkatkan harga saham

sebesar 0,017 atau sekitar 1%, dengan asumsi variabel lain tetap. Hal ini
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menunjukkan bahwa EPS memiliki pengaruh positif terhadap harga

saham, sehingga semakin tinggi nilai EPS maka harga saham cenderung

meningkat.

c. Koefisien regresi PER (B2) sebesar 2,326 berarti bahwa setiap
peningkatan PER sebesar 1 satuan akan meningkatkan harga saham
sebesar 2,326, dengan asumsi variabel lain tetap. Hal ini menunjukkan
bahwa PER memiliki pengaruh positif terhadap harga saham, sehingga
semakin tinggi nilai PER maka harga saham cenderung meningkat.

Jadi, variabel EPS dan PER sama-sama memberikan pengaruh positif
terhadap harga saham, dimana peningkatan pada kedua variabel tersebut
akan diikuti oleh peningkatan harga saham.
C. Pengujian Hipotesis
1. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T).

Uji parsial atau uji t digunakan untuk menguji koefisien regresi secara
individu (parsial) dengan tujuan untuk mengetahui apakah masing-masing
variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen. Melalui uji ini, peneliti dapat mengetahui tingkat pengaruh setiap
variabel bebas secara terpisah dalam menjelaskan perubahan pada variabel
terikat dalam model regresi.

Tabel 2.10 Uji Hipotesis secara parsial (Uji T)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -6.576 1.904 -3.454 .004
EPS .017 .004 2.239 4.897 .000
LN_PER 2.326 422 2.519 5.509 .000

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM

Sumber: SPSS 26, 2026
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Berdasarkan pengujian diatas maka dapat di peroleh sebagai berikut :

angka Tuber = (a/2: n-k-1)

a=5%
t=(0,05/2; 16-2-1) = 0,025 ; 13
=2.160.

Sehingga diperoleh nilai Tpel sebesar 2,160

1) Variabel EPS memiliki nilai Thiung sebesar 4,897 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai Thitung >Ttavel (4,897 > 2,160)
dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka Ho
ditolak dan H: diterima. Artinya, variabel EPS secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham.

2) Variabel PER memiliki nilai Thiung sebesar 5,509 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai Thitung >Trabel (5,509 > 2,160)
dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka Ho
ditolak dan H: diterima. Artinya, variabel PER secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham.

. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F).

Uji F digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara
simultan (bersama-sama) antara variabel independen terhadap variabel
dependen. Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan nilai Fhitung
dengan Frpel pada tingkat signifikansi 5% dan derajat kebebasan df = (n - k
- 1), di mana n merupakan jumlah sampel (responden) dan k adalah jumlah

variabel independen.
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Tabel 2.11 Uji Hipotesis secara simultan (Uji F)

ANOVA?®
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
| Regression 2.886 2 1.443 15.610 .000P

Residual 1.202 13 .092

Total 4.088 15
a. Dependent Variable: HARGA SAHAM
b. Predictors: (Constant), LN PER, EPS

Sumber: SPSS 26, 2026

Berdasarkan hasil uji F (simultan) pada tabel ANOVA, diperoleh nilai Fhitung
sebesar 15,610 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Adapun nilai Frapel
diperoleh dengan rumus:
n = 16 (jumlah sampel)
k =2 (jumlah variabel independen)
df=(n-k-1)
df=16-2-1=13
Sehingga diperoleh nilai Frabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 3,81.
Berdasarkan hasil uji F (simultan), diperoleh nilai Fhiung sebesar 15,610
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Adapun nilai Fuber pada taraf
signifikansi 5% dengan k = 2 dan df = 13 adalah sebesar 3,81. Karena nilai
Fhitung > Fravel (15,610 > 3,81) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
(0,000 < 0,05), maka Ho ditolak dan H, diterima. Artinya, variabel EPS dan
PER secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.
. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan model regresi dalam menjelaskan variasi data hasil observasi.
Nilai R? menunjukkan besarnya variasi variabel dependen yang dapat

dijelaskan oleh variabel independen dalam model penelitian.
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2.12 Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8402 .706 .661 .304035

a. Predictors: (Constant), LN_PER, EPS
Sumber: SPSS 26, 2026

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel Model Summary,
diperoleh nilai R Square (R?) sebesar 0,706. Hal ini menunjukkan bahwa
sebesar 70,6% variasi variabel Harga Saham dapat dijelaskan oleh variabel
EPS dan LN PER dalam model penelitian. Sedangkan sisanya sebesar
29,4% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian yang tidak
diteliti.
. Analisis Deskriptif

Pengukkuran statik desktiptif variabel perlu dilakukan untuk melihat
gambaran data secara umum seperti nilai rata-rata (mean), tertinggi (max),
terendah (min), dan standar deviasi dari masing-masing variabel yaitu
Earning Per Share/EPS (X1), Price Earning Ratio/PER (X2) dan Harga
Saham (Y).

Tabel 2.13 Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
EPS 16 60 249 151.56 67.780
LN_PER 16 242 4.31 3.2925 .56534
HARGA SAHAM 16 2.710 4.580| 3.69688 .522018
Valid N (listwise) 16

Sumber: SPSS 26, 2026

a. Berdasarkan hasil anlisis statistik deskriptif, jumlah data yang digunakan

dalam penelitian ini sebanyak 16 observasi. Variabel Earning Per Share
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(EPS) memiliki nilai minimum 60 dan maksimum 249 dengan nilai rata-
rata sebesar 151,56 serta standar deviasi 67,780 yang menunjukkan
tingkat variasi data yang cukup besar.

b. Variabel Price Earning Ratio (PER) yang telah ditransformasikan ke
bentuk logaritma natural (LN_PER) memiliki nilai minimum 2,42 dan
maksimum 4,31 dengan nilai rata-rata 3,2925 serta standar deviasi
0,56534, yang menunjukkan sebaran data yang relatif cukup stabil.

c. Sementara itu, variabel harga saham memiliki nilai minimum 2,710 dan
maksimum 4,580 dengan nilai rata-rata 3,69688 serta standar deviasi
0,522018, yang menunjukkan bahwa data harga saham juga memiliki

tingkat variasi yang tidak terlalu besar.

D. Pembahasan Hasil Penelitian.
1. Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil analisis, Earning Per Share (EPS) PT Telkom
Indonesia (Persero) Tbk Tahun 2021-2024 menunjukkan kecenderungan
yang positif selama periode penelitian. Peningkatan EPS mencerminkan
bahwa perusahaan mampu menghasilkan laba yang lebih besar untuk setiap
lembar saham yang beredar. Kondisi ini menunjukkan adanya peningkatan
kinerja perusahaan dalam menciptakan keuntungan bagi pemegang saham.

Secara teori, EPS digunakan untuk menilai keberhasilan manajemen
dalam memberikan tingkat pengembalian kepada pemegang saham *.
Semakin tinggi nilai EPS, semakin besar pula laba yang diperoleh untuk
setiap lembar saham sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan pemegang
saham. Dengan demikian, perkembangan EPS yang cenderung meningkat

selama periode penelitian mengindikasikan bahwa profitabilitas perusahaan

%2 Hery, Analisis Kinerja Manajemen.
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berada dalam kondisi yang baik serta memberikan sinyal positif terhadap
prospek perusahaan di mata investor.

Berdasarkan hasil uji t (parsial), variabel Earning Per Share (EPS)
memiliki nilai thitung sebesar 4,897 lebih besar dibandingkan ttabel sebesar
2,160 dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut
menunjukkan bahwa EPS berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga
saham PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk periode 2021-2024. Hasil
regresi linear berganda juga menunjukkan koefisien regresi EPS sebesar
0,017 yang berarti setiap peningkatan EPS sebesar 1 satuan akan
meningkatkan harga saham sebesar 1% dengan asumsi variabel lain tetap.

Kondisi ini dapat dijelaskan melalui teori sinyal, yang menjelaskan
bahwa perusahaan dengan kondisi keuangan yang baik akan memberikan
sinyal positif kepada pasar melalui informasi yang dipublikasikan ® .
Peningkatan EPS yang konsisten selama periode penelitian menjadi sinyal
positif bagi investor mengenai prospek perusahaan di masa mendatang.
Informasi tersebut kemudian memengaruhi keputusan investor untuk
membeli atau mempertahankan saham perusahaan karena dinilai mampu
memberikan keuntungan yang lebih baik.

Pada teori harga saham yang menyatakan bahwa harga saham
dipengaruhi oleh mekanisme permintaan dan penawaran di pasar modal®*,
Ketika EPS meningkat dan memberikan sinyal positif kepada investor,
maka minat investor terhadap saham perusahaan akan meningkat sehingga
permintaan saham menjadi lebih tinggi dibandingkan penawarannya.
Kondisi tersebut menyebabkan harga saham cenderung mengalami

kenaikan. Dengan demikian, peningkatan EPS dapat menjadi salah satu

63 Martono and Harjito, Manajemen Keuangan.
% Modal, Panduan Investasi Di Pasar Modal Indonesia.
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faktor yang memengaruhi kenaikan harga saham perusahaan selama periode
penelitian.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Celia
Rizkiy Utami Harahap dengan judul Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER)
dan Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham pada PT Indofarma
(Persero) Tbk Periode 2014-2021%°. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa secara parsial variabel Debt to Equity Ratio (DER) dan Earning Per
Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Selain itu,
secara simultan variabel Debt to Equity Ratio (DER) dan Earning Per Share
(EPS) juga berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Dengan
demikian, hasil penelitian tersebut mendukung penelitian ini yang
menunjukkan bahwa variabel Earning Per Share (EPS) secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Musdalifah Sthombing dengan judul Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER),
Earning Per Share (EPS), dan Net Profit Margin (NPM) terhadap Harga
Saham Perusahaan pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk®. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa secara parsial Debt to Equity Ratio berpengaruh
terhadap harga saham, sedangkan Earning Per Share dan Net Profit Margin
tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Sementara itu, secara
simultan, ketiga variabel tersebut berpengaruh terhadap harga saham.
Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa
Earning Per Share secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
harga saham. Hal ini menunjukkan bahwa informasi laba per saham dalam

penelitian ini menjadi salah satu pertimbangan investor dalam mengambil

85 Harahap, “Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Dan Earning per Share (EPS) Terhadap Harga
Saham Pada Pt Indofarma (Persero) TBK Periode 2014-2021.”

% Sihombing, “Pengaruh Debt to Equity Ratio (Der), Earning per Share (Eps) Dan Net Profit
Margin (Npm) Terhadap Harga Saham Perusahaan Pada Pt. Adhi Karya (Persero) Tbk.”
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keputusan investasi, sehingga mampu memengaruhi pergerakan harga
saham perusahaan.
2. Pengaruh price earning ratio (PER) terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil analisis, nilai Price Earning Ratio (PER) PT Telkom
Indonesia (Persero) Tbk pada awal periode 2021-2024 menunjukkan tingkat
yang relatif tinggi, yang mengindikasikan bahwa investor memiliki
ekspektasi pertumbuhan laba yang cukup besar terhadap perusahaan.
Kondisi tersebut dapat mencerminkan bahwa harga saham diperdagangkan
pada valuasi yang tinggi. Selanjutnya, PER menunjukkan kecenderungan
menurun hingga akhir periode penelitian, yang mengindikasikan adanya
penurunan valuasi saham dibandingkan periode sebelumnya. Meskipun
demikian, nilai PER yang masih berada pada tingkat positif menunjukkan
bahwa investor tetap memberikan penilaian terhadap kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dan prospek usahanya di masa
mendatang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori PER yang menyatakan bahwa
Price Earning Ratio (PER) merupakan perbandingan antara harga pasar
saham dengan laba per lembar saham yang digunakan investor untuk
menilai kewajaran harga saham perusahaan®’. teori PER juga menjelaskan
bahwa perusahaan dengan nilai PER yang tinggi umumnya menunjukkan
adanya ekspektasi pertumbuhan yang baik di masa mendatang®®, sehingga
mampu meningkatkan minat investor terhadap saham perusahaan. Kondisi
tersebut terlihat dari perkembangan PER selama periode penelitian yang
pada awal kuartal cenderung berada pada kategori sangat tinggi, kemudian
mengalami penurunan menuju kategori wajar dan lebih stabil pada akhir

periode. Hal ini menunjukkan bahwa harga saham perusahaan mulai

7 Hery, Analisis Kinerja Manajemen.
%8 Adnyana, Manajemen Investasi Dan Protofolio.
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bergerak pada tingkat valuasi yang lebih realistis dan mencerminkan
kondisi perusahaan yang semakin stabil.

Berdasarkan hasil uji t (parsial), variabel Price Earning Ratio (PER)
memiliki nilai thitung sebesar 5,509 lebih besar dibandingkan ttabel sebesar
2,160 dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut
menunjukkan bahwa PER berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk periode 2021-2024. Hasil
regresi linear berganda juga menunjukkan koefisien regresi PER sebesar
2,326 yang berarti setiap peningkatan PER sebesar 1 satuan akan
meningkatkan harga saham sebesar 2,326 dengan asumsi variabel lain tetap.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai PER maka harga saham
perusahaan cenderung meningkat.

Kondisi tersebut dapat dijelaskan melalui signalling theory yang
menyatakan bahwa informasi yang dipublikasikan perusahaan dapat
menjadi sinyal bagi investor dalam mengambil keputusan investasi®. Nilai
PER yang stabil dan berada pada kategori wajar memberikan sinyal positif
bahwa perusahaan memiliki prospek pertumbuhan yang baik serta
kemampuan menghasilkan laba yang cukup stabil. Informasi tersebut
kemudian memengaruhi persepsi investor terhadap nilai perusahaan
sehingga meningkatkan ketertarikan investor untuk membeli atau
mempertahankan saham perusahaan..

Pada teori harga saham menyatakan bahwa harga saham dipengaruhi
oleh mekanisme permintaan dan penawaran di pasar modal . Ketika
investor menilai PER perusahaan berada pada kondisi yang baik dan
mencerminkan prospek pertumbuhan yang positif, maka permintaan

terhadap saham perusahaan akan meningkat. Peningkatan permintaan

% Martono and Harjito, Manajemen Keuangan.
70 Modal, Panduan Investasi Di Pasar Modal Indonesia.
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tersebut menyebabkan harga saham cenderung mengalami kenaikan.
Dengan demikian, nilai PER dapat menjadi salah satu indikator yang
memengaruhi pergerakan harga saham perusahaan selama periode
penelitian..

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Verenne Marcelina dengan judul Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER),
Price Earning Ratio (PER), dan Earning Per Share (EPS) terhadap Harga
Saham pada Perusahaan Sub Sektor Perkebunan yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Periode 2014-20187'. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa secara parsial variabel Price Earning Ratio (PER) dan Earning Per
Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap harga saham, sedangkan Debt
to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan. Selain itu, secara
simultan DER, PER, dan EPS berpengaruh terhadap harga saham. Temuan
tersebut memperkuat hasil penelitian ini, khususnya pada variabel PER
yang terbukti secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Luthfi Lathifah dengan judul Pengaruh Earning Per Share (EPS), Price
Earning Ratio (PER), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga
Saham Perusahaan Kosmetik dan Rumah Tangga di Bursa Efek Indonesia
Periode 2017-2020 7?. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa secara
parsial Earning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap harga
saham, sedangkan Price Earning Ratio (PER) dan Debt to Equity Ratio

(DER) tidak berpengaruh signifikan. Sementara itu, secara simultan ketiga

" Marcellina, “Pengaruh Debt Equity Ratio (DER), Price Earning Ratio (PER) Dan Earning Per
Share (EPS) Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sub Sektor Perkebunan Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia (BEI) Periode 2014-2018.”

72 Lathifah, “Pengaruh Earning per Share (Eps), Price Earning Ratio (per), Dan Debt to Equity
Ratio (Der) Terhadap Harga Saham Perusahaan Kosmetik Dan Rumah Tangga Di Bursa Efek Indonesia
(Bei) Periode 2017-2020.”
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variabel tersebut berpengaruh terhadap harga saham. Perbedaan hasil ini
dengan penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa dalam penelitian ini
EPS tidak berpengaruh signifikan, sedangkan PER justru berpengaruh
signifikan terhadap harga saham.

3. Pengaruh Earning Per Share (EPS) dan Price Earning Ratio (PER)
terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil uji F (simultan), diperoleh nilai Fhitung sebesar
15,610 lebih besar dibandingkan Ftabel sebesar 3,81 dengan nilai
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa
variabel Earning Per Share (EPS) dan Price Earning Ratio (PER) secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham PT Telkom
Indonesia (Persero) Tbk periode 2021-2024. Dengan demikian, perubahan
EPS dan PER secara bersama-sama mampu memengaruhi pergerakan harga
saham perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori EPS yang menyatakan bahwa
Earning Per Share (EPS) memberikan informasi kepada investor mengenai
besarnya laba yang diperoleh per lembar saham dan menjadi pertimbangan
dalam pengambilan keputusan investasi’®. Selain itu, hasil penelitian ini
juga sesuai dengan teori PER yang menjelaskan bahwa Price Earning Ratio
(PER) digunakan investor untuk menilai kewajaran harga saham
berdasarkan laba yang dihasilkan perusahaan’®. Kedua informasi tersebut
menjadi indikator penting bagi investor dalam menilai kinerja dan prospek
perusahaan di masa mendatang.

Kondisi tersebut juga dapat dijelaskan melalui signalling theory yang
menyatakan bahwa informasi yang dipublikasikan perusahaan akan

menjadi sinyal bagi investor dalam mengambil keputusan investasi’>. Nilai

3 Febriana et al., Dasar-Dasar Analisis Laporan Keuangan.
" Hery, Analisis Kinerja Manajemen.
7> Martono and Harjito, Manajemen Keuangan.
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EPS yang meningkat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba, sedangkan PER mencerminkan bagaimana pasar
memberikan penilaian terhadap prospek pertumbuhan perusahaan. Ketika
kedua indikator tersebut menunjukkan kondisi yang baik, maka investor
akan memberikan respons positif terhadap saham perusahaan.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori harga saham yang
menyatakan bahwa harga saham dipengaruhi oleh mekanisme permintaan
dan penawaran di pasar modal’®. Informasi mengenai peningkatan EPS dan
kondisi PER yang baik akan meningkatkan minat investor untuk membeli
saham perusahaan, sehingga permintaan saham meningkat. Peningkatan
permintaan tersebut menyebabkan harga saham cenderung mengalami
kenaikan. Dengan demikian, EPS dan PER secara bersama-sama menjadi
faktor yang memengaruhi pergerakan harga saham perusahaan selama
periode penelitian.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh T.
Jihan Ayu Langgeni dengan judul Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER),
Return On Assets (ROA), Earning Per Share (EPS), dan Price Earning
Ratio (PER) terhadap Harga Saham pada Indeks LQ45 di Bursa Efek
Indonesia Periode 2016-202077 .Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
secara parsial variabel Return On Assets (ROA), Earning Per Share (EPS),
dan Price Earning Ratio (PER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham, sedangkan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap harga saham. Selain itu, secara simultan
seluruh variabel berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hasil

penelitian tersebut mendukung penelitian ini yang menunjukkan bahwa

76 Modal, Panduan Investasi Di Pasar Modal Indonesia.

"7 Langgeni, “Pengaruh Debt to Equity Ratio (Der), Return on Assets (Roa), Earning per Share
(Eps) Dan Price Earning Ratio (per) Terhadap Harga Saham Pada Indeks Lq45 Di Bursa Efek Indonesia
(Bei) Periode 2016-2020.”
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variabel Earning Per Share (EPS) dan Price Earning Ratio (PER) secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Berdasarkan hasil uji F (simultan), variabel Earning Per Share (EPS)
dan Price Earning Ratio (PER) secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap harga saham PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk
periode 2021-2024. Hasil tersebut menunjukkan bahwa investor tidak
hanya memperhatikan besarnya laba yang diperoleh perusahaan, tetapi juga
mempertimbangkan bagaimana pasar menilai prospek pertumbuhan
perusahaan melalui PER. Kondisi ini sesuai dengan latar belakang
penelitian yang menunjukkan bahwa selama periode penelitian kinerja
keuangan perusahaan mengalami fluktuasi. Meskipun pendapatan
perusahaan mengalami peningkatan, laba bersih justru menurun akibat
meningkatnya berbagai beban operasional, beban karyawan, dan beban
administrasi. Keadaan tersebut memengaruhi kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba per saham serta memengaruhi penilaian investor
terhadap saham perusahaan. Ketika EPS dan PER menunjukkan kondisi
yang baik, investor cenderung memberikan respons positif sehingga
permintaan terhadap saham meningkat dan berdampak pada kenaikan harga
saham. Oleh karena itu, EPS dan PER secara simultan menjadi faktor
penting yang memengaruhi pergerakan harga saham perusahaan selama
periode penelitian.

Dalam uji Determinasi Sebesar Nilai 29,4% variasi harga saham PT
Telkom Indonesia (Persero) Tbk dipengaruhi oleh faktor lain di luar EPS
dan PER, Penelitian terdahulu menunjukkan harga saham PT
Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk juga dipengaruhi oleh faktor lain
seperti Return on Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), serta variabel

makroekonomi seperti inflasi, suku bunga, dan nilai tukar rupiah. Hal ini
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dibuktikan dalam penelitian Sulastri dan Suselo’® serta Soviatun Nada dan
Ganar ”° yang menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut memiliki
pengaruh terhadap pergerakan harga saham pada PT Telkom Indonesia

maupun sektor telekomunikasi di Bursa Efek Indonesia.

78 Sulastri Tri and Dedi Suselo, “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga Dan Nilai Tukar Terhadap Harga
PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. Tri” 6 (2022).

7 Soviatun Nada and Yuliana Ganar, “Pengaruh Return On Assets, Earning Per Share, Dan Debt
to Equity Ratio Terhadap Harga Saham Pada PT Telkom Indonesia Tbk Periode 2014-2023 Soviatun”
1 (2025).



BAB YV
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial (uji t), dapat disimpulkan bahwa:
a. Variabel Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham
Selama periode 2021-2024, nilai Earning Per Share (EPS) menunjukkan
tren meningkat pada setiap kuartal, yang mencerminkan peningkatan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba per lembar saham.
Berdasarkan hasil uji t (parsial), variabel Earning Per Share (EPS)
memiliki nilai thitung 4,897 > 2,160 dan signifikansi 0,000 < 0,05,
sehingga EPS berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi laba per saham, semakin tinggi
pula minat investor terhadap perusahaan.
b. Variabel Price Earning Ratio (PER) terhadap Harga Saham
Selama periode 2021-2024, nilai Price Earning Ratio (PER) menunjukkan
tren menurun dari kategori overvalued menuju kategori wajar hingga
undervalued, yang mencerminkan penyesuaian harga saham terhadap laba
perusahaan. Berdasarkan hasil uji t (parsial), variabel Price Earning Ratio
(PER) memiliki nilai thitung 5,509 > 2,160 dan signifikansi 0,000 < 0,05,
sehingga PER berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.
Hal ini menunjukkan bahwa PER yang tinggi dapat meningkatkan minat
investor karena mencerminkan ekspektasi pertumbuhan perusahaan di
masa mendatang.
2. Berdasarkan hasil uji F (simultan), diperoleh nilai Fhitung sebesar 15,610
lebih besar dibandingkan Ftabel sebesar 3,81 dengan nilai signifikansi 0,000

lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel Earning Per
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Share (EPS) dan Price Earning Ratio (PER) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap harga saham PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk periode
2021-2024. Dengan demikian, perubahan EPS dan PER secara bersama-sama
mampu memengaruhi pergerakan harga saham perusahaan. Earning Per
Share (EPS) memberikan informasi kepada investor mengenai besarnya laba
yang diperoleh per lembar saham dan menjadi pertimbangan dalam
pengambilan keputusan investasi. Price Earning Ratio (PER) digunakan
investor untuk menilai kewajaran harga saham berdasarkan laba yang

dihasilkan perusahaan.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan jumlah sampel yang
lebih besar agar hasil penelitian dapat merepresentasikan keseluruhan
populasi pada PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk secara lebih akurat.

Bagi peneliti selanjutnya dengan topik yang serupa, disarankan untuk
melakukan penelitian lebih lanjut dengan menambahkan variabel independen

lain serta memperpanjang periode penelitian.

. Bagi investor hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam

mempertimbangkan keputusan investasi di PT Telkom Indonesia (Persero)

Tbk.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas shapiro-wilk

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
ERS 152 16 .200° 914 16 133
PER .261 16 .005 .818 16 .005
HARGA 124 16 .200° .968 16 .802
SAHAM
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
b. Uji Normalitas shapiro-wilk setelah pengobatan
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
ERS 152 16 .200° 914 16 133
LN_PER .159 16 .200° 919 16 163
HARGA 124 16 .200° .968 16 .802
SAHAM
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
c. Uji Multikolinieritas
Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 EPS .201 4.963
PER .201 4.963

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM

II



d. Uji Multikolinieritas setelah pengobatan

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 EPS .108 9.246
LN_PER .108 9.246

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM

e. Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate = Durbin-Watson

1 .5872 .344 .243 454092 .738

a. Predictors: (Constant), PER, EPS
b. Dependent Variable: HARGA SAHAM

f. Uji Autokorelasi Menggunakan Runs Test

Runs Test

Unstandardized

Residual
Test Value? .06395
Cases < Test Value 8
Cases >= Test Value 8
Total Cases 16
Number of Runs 5
Z -1.811
Asymp. Sig. (2-tailed) .070

I



a. Median

g. Uji Heterokedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .671 .642 1.045 .315
EPS -.001 .003 -.286 -472 .645
PER -.006 .009 -.409 -.676 511

a. Dependent Variable: ABS_RES

h. Uji Heterokedastisitas setelah pengobatan

Coefficients?

Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 126 1.162 .108 915
EPS -7.618E-5 .002 -.030 -.035 972
LN PER .031 .258 .100 120 .906

a. Dependent Variable: ABS_RES

2. Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -6.576 1.904 -3.454 .004
EPS .017 .004 2.239 4.897 .000
LN PER 2.326 422 2.519 5.509 .000

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM

v



3. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T) Variabel X1 dan X2

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -6.576 1.904 -3.454 .004
EPS .017 .004 2.239 4.897 .000
LN_PER 2.326 422 2.519 5.509 .000

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM

4. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
ANOVA-®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 2.886 2 1.443 15.610 .000°
Residual 1.202 13 .092
Total 4.088 15

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM
b. Predictors: (Constant), LN_PER, EPS

5. Uji Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8402 .706 .661 .304035

a. Predictors: (Constant), LN_PER, EPS



6.

Uji Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
EPS 16 60 249 151.56 67.780
LN_PER 16 2.42 4.31 3.2925 .56534
HARGA SAHAM 16 2.710 4580  3.69688 .522018
Valid N (listwise) 16

VI



Laporan Keuangan Q1 Tahun 2021 & 2022 PT Telkom Indonesia Persero Tbk.

PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO)
PT TELEKOMUMIKASI INDONESIA Thk. DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
untuk Periode Tiga Bulan yang Berakhir pada Tanggal 31 Maret 2022 dan 2021 (tidak diaudit)
({Angka dalam tabel dinyatakan dalam miliaran Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan 2022 201
PENDAPATAMN 24,33 35208 33.045
BIAYA DAN BEBAN
Beban operasi, pemelharaan, dan jasa 1elekomunias 26,33 (8.938) (8.452)
Beban pemusutan dan amarisasi 12,13,15 (7.978) (7.28E)
Beban karyawan 25 (3.518) (3.500)
Beban inlerkonaksi 33 (1.358) (1.136)
Beban urmum dan administras 27,33 (1.200) (1.293)
Beban pemasaran 33 812) (755)
Keunbungan (kerugian) yang balum drealisas dari perubahan nilai
wajar alas investas 10 (893) 14
Penghasilan kin-lain - barailh a7 a4
Laba sefsih kurs - barsih 45 7B
LABA LUISAHA 10LE1 11.698
Penghasilan pendanaan 33 200 153
Biaya pendanaan 33 (245) (982)
Rugi bersih enlitas asosiagi - barsih 1 (4] {54}
LAESA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 9862 10.B18
(BEBAN) MANFAAT PAJAK PENGHASILAN 28d
Pajak. kini (2.832) (2.243)
Pajak langguhan 28 [1BE}
(2.006) (2.428)
LABA PERIODE BERJALAN 7.858 B.387
PENGHASILAN [RUGI) KOMPREHENSIF LAIN
Panghasilan (rugi) komprehensif lain yang akan direklazifikasikan
ke laba rugi pada periode berikutnya:
Selisih kurs penjabaran laporan keuangan 23 i a3
Bapian penghaslan komprehensd lain enlitas asosiasi 11 1 -
Penghasilan (rugi) komprehensif lain yang tidak akan
direklasifikasikan ke laba rugi pada periode berikutnya:
Laba (rugi) akiluaria - bersih 31 2 Y]
Penghasilan komprehensil lain - baraikh a0 a2
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF PERIODE BERJALAN T.BRE B.478
Laba periode berjalan yang dapal dialribusiian kepada:
Pamilik entitas induk E.11B E.014
Kepenlingan nonpengendali 21 1.738 2.373
7.858 B.387
Jumiah laba komprehensil pefode berjalan yang dapat
dhabribusikan kepada:
Pamilik entitas induk E.148 E.106
Kepentingan nonpengendali 1.738 2.373
T.BRE B.478
LABA PER SAHAM DASAR
[alam jumiah penuh) 0
Laba bersih per sakam E1.78 ED,71
Laba bersih per ADS {100 saharm Seri B par ADS) 6.175,92 E.070,93

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terdampir merupakan bagian integral dari laporan keuangan korsobdasian ini.
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Laporan Keuangan Q2 Tahun 2021 & 2022 PT Telkom Indonesia Persero Tbk.

PERUSAHAAN PERSERDOAN (PERSERD)
PT TELEKOMUNIKAS] INDONESIA Thk. DAN ENTITAS AMAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
untuk Periode Enam Bulan yang Berakhir pada Tanggal 30 Juni 2022 dan 2021 (tidak diaudit)
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam miliaran Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan 2022 2021
PENDAPATAN 24,33 T1.883 69480
BIAYA DAMN BEBAN
Beban eperasi, pemelharaan, dan jasa lebekomunikasi 28,33 [(17.847) (17.473)
Beban pernyusulan dan amortsasi 12,13,15 (16.985) (14.598)
Beban karyawan 25 {7.5286) {7.370)
Baban nbarkoneksi 33 {2.647) {2.354)
Baban urnurn dan adminsirasi 27,33 {2.830) {2.995)
Beban permasaran 33 {1.598) {1.528)
Keunungan yang belum direalisasi dar perubahan nilai wajar
alas invesiasi 10 Zod4 350
Penghasilan |an-laen - beraih 57 125
Laba aalizih kure - baraik 124 7a
LAEA LISAHA 223 38 23.615
Panghasilan pendanaan 33 441 337
Biaya pendanaan 33 {1.953) {2.065)
Laba (rugi) bersih entilas asossasi 11 8 {93
LAEA SEEELUM PAJAK PENGHASILAN 21.4289 21.794
(BEBAN) MANFAAT PAJAK PENGHASILAN 2B
Pajak kiri {4.611) {4.734)
Pajak tangguhan 737 (140}
{3.874) {4.874)
LAEA PERIODE BERJALAN 17.555 16.020
PENGHASILAN (RUGI) KOMPREHENSIF LAIN
Penghasilan {rugi) komprahensif lain yang skan direklasifikasikan
ke laba rugi pada periode berikulnya:
Selisih kurs penjabaran Aporan keuangan 23 141 73
Bagian penghasilan komprehansil kain enilas asosias 1 1 -
qhasila i) komp if lain yang tidak akan
diraklasifikagikan ke laba rugi pads pariode berikubnya:
Rugi akluaria - bersilk &1 {1 -
Penghasilan komprehensil kain - bersih 141 EE]
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF PERIODE BERJALAN 17.6068 16.0:03
Laba parioge berjatan yang dapal distribusikan kepada:
Pl enlitas induk 13.310 12.451
Kepenlingan nomngengendal il 4.245 4.469
17.555 16.520
Jurriah laha komprehansil paricde Darjalan yang dagat
deatribusikan kepada:
Pemilik entilas induk 13451 12.524
Kepentingan nongengendal 4245 4.459
17.696 16.993
LAEA PER SAHAM DASAR
[dalam jumlah penuh) 29
Laba bersih par saharm 134,36 125689
Laba barsih par ADS (100 saham Sedi B par ADS) 13.435.00 12.568.87

Calatan atas |aporan keuangan korsalidasian terlamipir menupakan bagian imegral dan laporan keuangan konsolidassan ini.
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Laporan Keuangan Q3 Tahun 2021 & 2022 PT Telkom Indonesia Persero Thk.

PERUSAHAAN PERSERDAN (PERSERD)
PT TELEKOMUMIKASI INDOMESIA Thi. DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORANM LABA RUGI DAM PENGHASILAN KOMPREHEMSIF LAIN KONSOLIDASIAMN
untuk Periode Sembilan Bulan yang Berakhir pada Tanggal 30 September 2022 dan 2021 (tidak diaudit)
{Angka dalam tabel dinyatakan dalam miliaran Rupiah, kecuali dimyatakan lain)

Catatan 2023 2021

PENDAPATAN 24,33 108874 108043
BIAYA DAN BEBAN
Beban operasi, pemeliharaan, dan asa teleomunikasi 26,313 (27167 {26.978)
Baban penyusutan dan amorlisasi 12,1315 (25018 {2E1B3)
Beban karyawan 25 (11.158) {11.018)
Beban inlerkoneis 33 {3.B55) (3.T15)
Beban umum dan admini sirass 27,33 4d.445) {4034
Beban pemasaran X3 {2778 [ B
{Kerugian) keuntungan yang belum dinealisasi dan perubahan

il wajar atas i rmees i 10 {3.084) 403
Penghasian lan-lain - bersih af 111
Laba sedisih burs - bersih 168 43
LARA USAHA 31573 36301
Panghasian pendanaan 3 827 450
Bixya pendanaan 3 |3 008) (3 3BT
Laba {rugi) bersih entitas asosiasi 11 & (104
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 28187 33260
(BEEAN] MANFAAT PAJAK PENGHAZILAN Fid

Pajak kiri {7-2TH) (7.538)

Pajak tangguhan Bay (58}

3811 (7567

LARA PERIODE BERJALAN 22 B1E 258683
PENGHASILAN (RUGH KOMPREHENSIF LAIN
Penghasifan {rugi) komprehensif fain yarg akan dircklrsififasican

e laba rugi pada poricde benikutoya:
Salisih kurs penjabaran aporan keuangan 3 am 36
Bag-l purgl'm:-llan Il.urnpmh:m‘l'hmerﬂi‘la:-asm:n 11 1 a

hensif fain yang tidak akan
thhhmpmm

Laba (nugi) akduaria - bersih gl (1) L]
Penghasian komprebensif lain - bersih FIi] k]
JUMLAH LARA KOMPREHENSIF PERIODE BERJALAN 23.0MT 25.609
Laba periode bafjalan yang dapat diatribusizan kepada:
Pemilik entitas induk 16.581 18872
Kapentingan nonpengendali 21 6.5 6781
22 B1E 25.683
Jumiah laba komprebenst perode berjalan yang dapat
diatribusikan kepada:
Premilik entias induk 16.782 18.908
- i E.X35 6.791
23017 25.609
LABA PER SAHAM DASAR
(dalam jumilah penuh) e
Laba bersif per saham 167,38 180,51
Laba bersih par ADE {100 saham Sen B par ADS) 16.737.497 180050 85

Catatan atas laporan keuangan kansoldasian terampir menupakan bagian imegral dan laporan keuangan konsclidasian ini.
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Laporan Keuangan Q4 Tahun 2021 & 2022 PT Telkom Indonesia Persero Tbk.

PERUSAHAAN PERSERDAN (PERSERO)

PT TELEKOMUMIKAS] INDOMESIA Thi. DAN ENTITAS AMAKNYA
LAPORAMN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
unmituk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2022
{Angka dalam tabel disajikan dalam miliaran Rupiah, kecuali disajikan lain)

Catatan 2D 2021

PENDAPATAMN 23,32 147306 143210
BLAYA DAaN BEBAN
Beban operasi, pemeliharaan, dan jas telekomuniasi 25,32 (38 184) (38 133)
Beban penyusutan dan amortisasi 11,1214 {33 255) {31.818)
Beban karyawan ] {14.807) {15.624)
Beban umuwm dan administrasi 28,32 {E.854) {E.018)
Beban interkonets 12 {E.440) {E.181)
Beban pemasaran 32 {3.829) {3633
Keuntungan (kerugian) yang belum direalsasi dar perubahan

nilai wajar atas imvestad 10 {E.438) 3432
Penghasilan lain-lain - barsh 28 174
Laba salish kurs - barsh 258 50
LaBa USAHA 34581 47.563
Penghasilan pendanaan az aTE 558
Biaya pendanaan az {4.043) {4.365)
Bagian ke rugian mvesias @nga panjang pada entitas asosiasi 10 (BT {T8)
Lama SEREL UM PAlsK PENGHASILAN e ] 43.6TH
(BEBAN) MANFAAT PAJAK PFENGHASILAN 27d

Pajak kini {9.259) [I=R ]

Pajak tangguhan GO0 (174]

[T {2.730)

LABA TAHUN BERJAL AN 2T 680 13648
PEHGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pemghasilan komprehensif lain yang akan dirckfasifikasikan

ke faba rugi pada periode berikutnya:
Selisih kurs penjabaran 2 ] 28
Perubahan nilai wajar mvestam 102 3 [Pd]
Bagian penghasilan komprebers lain ent s asosasi 10k b | (%]

Penghasilan komprehensif kain yang tidak akan

direklzsifikasikan ke laba regi pada perode berifuntmya:
Laba akhsria program manfaat pasti - bersih 0 1464 1.856
1.7

Penghasitan komprebensif kuin - bensh [F] 1.580
JUMLAH LABA KOMPREMEMSIF TAHUN BERJALAN 29,447 15.928
Laba tabun berjalan yang dapat diatribusicn kepada:
Pemilk entitas induk. 2).753 24 76D
Kepentingan nonpengendali 0 6007 9. 188
27680 13,048
Jumiah laba komprebensif tahun berjalzn yang dapat
diatribusican kepada;
Pemilk entitas induk. 22468 26.TET
¥epentingan nonpengendali 6.979 9.161
29.447 18.928
LABA PER SAHAM DASAR
{dalam jumlah penuh) 2B
Laba bersih per saham 205,40 245 94
Laba bersih per ADE {100 sabam Seri B per ADS) 20,848 46 24,594 38

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian fedample merupakan baglan integral dar laporan keuangan konsclidasian inl



Laporan Keuangan Q1 Tahun 2023 & 2024 PT Telkom Indonesia Persero Tbhk.

PERUSAHAAN PERSERDAM (PERSEROQ)
PT TELEKOMUMNIKASI INDOMESIA Thk. DAM ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
untuk Periode Tiga Bulan yang Berakhir pada Tanggal 31 Maret 2024 dan 2023 (tidak diaudit)
{Angka dalam tabel disajikan dalam miliaran Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan 2024 2023
PENDAPATAN 23,32 AT.A29 J6.000
BlAYA DAN BEBAM
Beban operasi, pemaliharaan, dan jasa belekomunicasi 25,32 (BB 25) 9.174)
Beban peryusutan dan amorisasi 11,12a,14 (BO&S) (7.B81)
Beban karyawan 24 (4.128) (3.739)
Beban interkonaksi a2 (1.937) (1.578)
Beban umum dan administrasi 26,32 (1.524) [1.B642)
Beban pemasaran a2 (7o) {TE3)
Keurtungan (kerugian} yang belum direslisas dari penubahan
nalai waar atas investasi 10 403y 430
Beban lain-kain - bersih (2) {5}
Laba (rugi) selisi kurs - bersih 7 {107}
LABA USAHA 11.008 1140
Penghamalan pendanaan a2 136 238
Bizya pandanaan a2 (.19 (1.075)
Bagian laba {rugl) invesizs jangka parjang pada entitas asosirs 10 (11 2
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 10143 10587
(BEBAN) MAMNFAAT PAJAK PENGHASILAN 27d
Pajak kini (1.644) (1.728)
Pajak tangguhan [B77) {421}
[FEFE]] [2.149)
LABA PERIODE BERJALAN T.a20 Badl
PENGHASILAN (RUGI) KOMPREHENSIF LAIN
Penghasilan {rugi) komprehensif lain yang akan
direklasifikasiian ke (aba nngi pada perode berfrnya:
Sebsih kurs pun]i:am 22 119 {120)
Penghasilan frug k F if Lain yang Hdak akan
difraiiasifikasikan ke faba rungl pada parode berfortnya:
Laba (rugi) aktuaria program manfaal past - bersih 3 o 80
Penghasilan (rugi) kemprehensi lain - bersih 118 [CEN}
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF PERIODE BERJALAN 7.939 )
Laba penode burpan yang dapat datribusikan kepada:
Pemilik entitas nduk 6053 B.424
Kepentingan nonpengendak 20 1.T6T 2024
T2 B448
Jumlah laba komprehensif pericds berjalan yang dapat
dstnbusikan kepada:
Pemilik entitas induk 6173 6355
Kepentingan nonpengendak 1.766 2024
T.939 [EFE]
LABA PER SAHAM DASAR
[dadam jurmish perub) 28
Laba bersih per sabam E1,10 64,85
Laba bersih per ADS (100 saham Seri B per ADS) 611030 G484 81

Cafartan atss laporan keuangan konsolidasian tedampir merupakan bagian integral dan laparan keuangan konsolidasian ini

X1



Laporan Keuangan Q2 Tahun 2023 & 2024 PT Telkom Indonesia Persero Tbhk.

PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO)
PT TELEKOMUNIKASI INDOMESIA Thik. DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
untuk Periode Enam Bulan yang Berakhir pada Tanggal 30 Juni 2024 dan 2023 (tidak diaudit)
{Anghka dalam tabel disajikan dalam miliaran Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan 2024 2023
PENDAPATAM 2332 TE 242 T14T7R
BIAYA DAM BEBAN
Baban operasi, pemeliharaan, dan jasa telekomunikasi 2632 (18484 ) (A=A yil]
Baban penyusutan dan amontisasi 11,12a,14 [16.129) (15.048)
Beban kanyawan 24 (5.485) (7844
Beban interfooneis el (3.546) {303
Babam umum dan adminisirasi 2632 (3 358E) [
Baban pemasaran 2 (1571} {1858}
Keurtungan (kerugian) yang belum dinsalisasi dar penubahan
ril 2 wajar atas imees i 10 (85T 412
Pandapatan lain-kin - bersib 564 283
Laba (nugi) selsih kurs - bersih 169 (112)
LABA USAHA 21638 23.019
Penghamalan pendanaan xn oS 528
Biyya pendaraan &2 (2.418) {2 245)
Bagian laba investasi jangka panjang pada enlites asosas 10 2 2
LABA SEREL UM PAJAK PENGHASILAN 18,923 21,302
(BEBAN) MANFAAT PAJAK PENGHASILAN 27d
Pajak kini (4.022) {4.10)
Pajak angguban 47T} ]
4400, [ERTTN]
LABA PERIODE BERJALAN 15424 16.821
PENGHASILAN [RUGH) KOMPREHENSIF LAIN
Penghasilan (regi) komprehens#f kain yang akar
direkfasifitasikan ke laba rugi paoa periode beriurtmya:
Zalmih kurs penjabaran . x2 148 (134
Penghasilan (rugi) kompreh i lain yang tidak akan
Laba (rugi) akhsana program manfaxt pasti - bersih 30 a {1 428)
Penghasilan (nagi} kamprehensif lain - barsih 148 {1.56T)
JUMLAH LABA KOMPREMENSIF PERIODE BERJALAN 18.772 15.254
Laba pencde berjalan yang dapai diatr busiican bepada:
Pemilik entitas induk 11781 12.756
Kepentingan nonpengendal 20 JLEEY 4.065
15,424 16821
Jumlah laba komprehersf periode begalan yang dapat
ciastribusikan kepada:
Pemilik entitas induk. 121089 11.18%
Kapentingan nonpengendal SBE 4.065
18772 15.254
LABA PER SAHAM DASAR
{dalasm junlah penuh) b ]
Laba bersih per saham 118,72 128,77
Laba bersih per ADS (100 saham Seri B par ADS) 11.872,34 12878, T8

Catatan atas laporan keusngan konsolidasian terlsmpic merupakan bagian integral dan Laporan keusngan konsobdasian inl
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Laporan Keuangan Q3 Tahun 2023 & 2024 PT Telkom Indonesia Persero Tbhk.

PERUSAHAAN PERSERQAN (PERSERO)
PT TELEKOMUNIKASI INDONESIA Thik. DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
untuk Periode Sembilan Bulan yang Berakhir pada Tanggal 30 September 2024 dan 2023 (idak disudit)
[Angka dalam tabel disajikan dalam miliaran Rupish, kecuali dinyatakan |ain)

Caratshn 2034 2023

PFENDAFATAN 332 112215 111.238
BIAYA DAN BEBAM
Esban opsrasl. pamelharman, dan jasa ool unikes 532 (Z9.97T) (ZB.BE4 )
Baban parvpusitan damn amanisasi 11,420, 14 [24.250) [24.081)
Easban kargrsan 24 (13.4958) (11.678)
Baban ntarkorsksi 3z 5. 008} |4.525)
Esban umiam dan adminisras x.32 i4.924) {4.520)
Bahan peimasaran 3z 2.52T) |2.588)
Fanagian yang bslum dircaksasd dan parubahan

ndai wajar atas raeesias mn [47E) (282}
Pendapatan laindan - barsi 574 233
Rugi Salisi kirs - barsi [25) 1)
LABA USAHA 11450 24,982
Fenghasilan pendanaan 32 1030 TEE
Eianya pendaraan 3z [3.B5T) [3.462)
Eagian laba investasi jangka parjang pada enlias asogiasi 10 4 4
LAB A BEBELUM FAJAK PEMGHASILAM AT 12282
|BEBAN] MANFAAT PAJAK PEMGHASILAK 27d

Pajak kini (5.Ba4) [E.BETY

Pajalk: angguan [7o2) 4

iB. 558 B.B83

LABA PERIOIDE BERJALAN F1 021 15385

FENGHASILAN (RUGIH) EDMPREHERSIF LA
Paonghasilan (rug) komarehansif fain yang afan
oraklzsilikasian o labe ragi pach perioo Berikuroys.:
Ealisi ks panjabaran 22 (a1 {33}
Poaghasilan {rugdl komprehansif fain yang raak akam
VRl sk s Man fa Lahe fagi pac pariookd Beadikulsy's.

Laba {rugi) akiuadia program mardaal past - bersih 3 i52 [i.429)
Panghasilan [nagi ) kompraansi kdn - boesd i1 [1.462)
JINILAH LABSA KOMPREHENEIF FERIODE BERJALAM ﬂ.ﬂ!i X3.827

Laba pariods banakan yang dapat Satribuskar ks
Pasmillk aniias induk 17TETE 12458
Kapanlirgan nongengandali n 5346 5850
21021 15,388

Jumilah laba komprefensl pericda boralan yang dapal
digiribusikan kepada:

Pemilik oniitas nduk 17641 18037

Kapaniirgan nongengandali S35d 5850
SN FEXTIN

LABA FER SAHAM DASAR

[dalar jumlah penuh) 28

Laita barsiy par saham 178,42 1596, B4

Laba barsin par ADE (100 saham Seri 8 par ADE] 17 B42,32 18553, 58

Carlalan alas laponan hensokasian b Dagian imiegral dari L ok i

X1



Laporan Keuangan Q3 Tahun 2023 & 2024 PT Telkom Indonesia Persero Tbhk.

PERUSAHAAM PERSEROAM (PERSERO)

PT TELEKOMUMIKAS] INDOMESIA Thk. DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KHONMSOLIDASIAN
umntuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2024
(Angka dalam tabel disajikan dalam miliaran Ruplah, kecuall dinyatakan lain)

Catatan mizd 2003
PENDOAPATAN 232 149 967 148218
BIAYA DAN BEBAN
Beban cperasi, pemeliharaan, dan jasa ielokomunicesi 28.3F {41.20F [as T8y
Beban penyusutan dan amortisas 11,12a,14 {32 543 (A2 BED)
Beban karyasan 24 {16807 [1ES2T)
Beban intkerkoneksi a2 (31 Tw]] {E3ED)
Beban wmnum dan adminisirasi it v [E22E) {E0ag)
Beban pemasaran 1 (A Eag) {A530)
Keurtungan (kenugian] yang belum dinealisasi dar perubahan
nila weajar atas investasi 10 188 [Fal)
Pendapaian lain-ain - bersih am 282
Laba (negi} selisih kurs - bersib 136 i)
LABS ISAHA 42991 44 384
Fenghasilan pendanaan - bersin a2 1.367 1.061
Biaya pendanaan a2 (B208) {4.E82)
Bagian kaba investasi jangka panjang pada oratys asosasi 10 3 1
LABSA SEBELLUM PAIAK PENGHASILAN 38483 A Ted
(BEBAN) MANFAAT PAJAK PENGHASILAN 2T
Fajak ki ] {BLTSE)
Fajak tangguhan (FTE) 210
[T | BLSBE)
LARSA TAHUN BERJAL AN 20.743 1r208
PENGHASILAN (RUGH KOMPREHENSIF LAIN
Penghasitan frugl komprohensi ladn yamrg akan
dirnkizsifikasican ko \aba rogl pada periode benikutmya:
Spligh kurs penjabaran 22 288 [151]
Ferubahan nilai wajar irsesks 1 1 2
Bagian penghasilan (mug) komprehensd @in enbbs ssosas 10 1 i1
Ponghesitan {rugl komorek i ladn yang tidak akan
dirnkizsifikasican ke lzba rogl pada pariode berikutmya:
Laba (negi} akhsaria program mandaat pasti - bersih ki G {1.588)
Penghasilan (nagi) komprehensi lain - bersih (e {1.454)
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJAL AN 31,638 10,754
Laba @hun jalan dapat dafribusikan k c
Pomalic |-11.rh|:"|.‘]:|m1|.'=:m1 r F1645 24 580
Hopentingan nonpengendali 20 054 T E4R
30.743 T E08
Jurmiah laba komprehensif @hun bejalan yang dapat
diainbuskan kepaca:
Pomilic entitas induk Ham 23083
Kopamtingan nonpengendali 7204 TET
31,638 10,784
LABS PER SAHAM DASAR
|calam jurniah penuh 28
Laba bersih per saham =38, T 247 82
Laba bersih per ADS {100 saham Seri & per ADS) ZIBT2 R 24,752 80
Calatan atas aporan b orsnkd L] heain Egian inbexgral dari | k i | id ni.

X1V



Harga saham per lembar dan saham beredar tahun 2021 & 2022.

Harga Saham Volume Jumlah Saham o oeag
Tahun Kalender Tertinggi Terendah Penutupan g':r:::’" ﬂda?(.?ll'-ee:jr:;suk Pasar
(Dalam Rupiah) Treasury Stock ([ oelle)

2018 4460 3250 3750 24 436003500 99.062.216.600 37483
2019 4.500 3480 3970 20.656.298.500 99.062.216.600 393277
2020 4030 2.450 3310 34789507100 99062 216600 327896
2021 4250 3.000 41040 25419.078.500 99.062.216.600 40021
Triwulan | 3640 3.040 3.420 8170188.800 99062 216.600 338793
Triwulan Il 3570 3130 3150 5206.365.000 99.062.216.600 312046
Triwulan Il 3690 3.000 3690 5.542.524.500 99062 216.600 365540
Triwulan IV 4250 3.590 040 6.500.000.200 99.062.216.600 40021

2022 4850 3570 3750 29679.859.500 99062 216.600 371483
Triwulan | 4700 4.030 4.580 6.812.010.800 99.062.216.600 453705
Triwulan II 4850 3930 4000 7780427000 99062 216.600 396.249
Triwulan [l 4770 3840 4.460 7.522.276.500 99.062.216.600 441,817
Triwulan IV 4540 3.570 3750 7.565145.200 99.062 216.600 37.483
September 4.650 4300 4.460 2273825600 99.062.216.600 441,817
Oktober 4.540 4200 4.390 1.832.863.200 99.062.216.600 434 883
Novermber 4.420 3960 4040 2773125000 99.062.216.600 400.21
Desember 4.040 3570 3750 2952157000 99.062.216.600 371.483

Harga saham Telkomn di hari perdagangan terakhir pada tanggal 30 Desember 2022 di BEI ditutup di level Rp3.750.
Dengan harga saham tersebut, kapitalisasi pasar Telkom mencapai Rp371 triliun atau 3,91% dari total kapitalisasi Bursa

Efek Indonesia (BEI).

Harga saham per lembar dan saham beredar tahun 2023 & 2024.

Informasi Saham Telkom di BEI

Harga Volume Jumlah Saham
IaREn per Saham Beredar

olender | Tertinggi  Terendah Penutupan ( qmparSaham)  eokTermasuk | (opmilian
2023 4.500 3.390 3.950 21.047.954.600 99.062.216.600 391.296
Triwulan | 4130 3.690 4060 4.825397400 99.062.216.600 402193
Triwulan Il 4500 3930 4000 5.570.072100 99.062.216.600 396249
Triwulan I 4030 3670 3.750 5.786.841.600 99.062.216.600 371483
Triwulan IV 4000 3.390 3.950 4.865.643.500 99.062.216.600 391296

2024 4.240 2500 2.710 20.355.067.200 99.062.216.600 268.459
Triwulan | 4.240 3430 3470 6.088142.200 99.062.216.600 343746
Triwulan 1l 3.520 2700 3130 9.426.813.700 99.062.216.600 310,065
Triwulan 1l 3.280 2760 2990 717612.400 99062.216.600 296196
Triwulan IV 3130 2500 2710 6.663.998900 99.062.216.600 268459

Harga saham Telkom di hari perdagangan terakhir pada tanggal 30 Desember 2024 di BEI ditutup di level
Rp2.710. Dengan harga saham tersebut, kapitalisasi pasar Telkom mencapai Rp268,5 triliun atau 2,18% dari
total kapitalisasi BEL
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Tabel durbin watson

Tk | Demrrlsin- VW stwom (), o = 5595
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31 13630 14957 e 15701 13293 1 1ls0k L7352 LD 1RIS2
3z 13734 15009 .30 1.5736 12437 11 Tes 17323 L.1oaE 1R137
33 13834 15073 13212 1.5T70 1 357h %27 17288 L1270 1RIZR
34 13929 1513& 13325 1.5E0% L3N 12478 LI [ Bk 1.B0TR
s 14009 L5191 13433 1_SE3E 12833 12321 L7259 L.asal 1.B029
EL] L4137 15245 13537 1.5E72 1 2953 1235E 1.7245 LTSS 17987
k) L4150 15297 13835 15504 1 308 12489 17233 L.asal 17950
EH] 14270 15343 1.3 TMp 15537 L3177 12&l4 LT3 [. 14T 17906
kL] 14347 1 53595 L.3azx 159659 13233 12734 L7215 [ b 1.7636R
40 14421 15444 .39 1 6000 13334 1 2E4E L7209 11305 1_7E59
41 14533 1 5550 13940 16031 1 3430 1 295K 17205 L2 17835
42 14552 15534 L4073 16061 13573 1 364 17202 L. X546 1.7EL4
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50 15035 1 5849 LASTS 1.AIR3 1AM L6739 1379 13346 17708
51 1.508A 15884 Lok 16309 14273 L6754 1 3ESS L3431 1771
53 15135 15917 LAT4L 1.a334 (B RE L] L6TES 135929 L3512 176594
53 15183 1.5951 AT 16359 1 A0z L.6TRE 1S 1359 17639
54 15230 15983 L4a%] 1LaIRY 1 4354 L6300 1S5 =2 ) 17634
55 15276 15014 L4903 16406 1 4523 16315 14136 13743 17631
5k 15320 1 5045 LA49sy 16430 L4531 1.6830 1.4l 1.3a1s 17678
57 15353 15075 1. 16452 14637 L6345 14154 1.33RS 17675
£ 15305 L&10S 15052 16475 1 4692 L6360 1.4325 1.3953 17673
59 1534a 15134 1. S0 16497 LAT4S 16375 1. 4385 ) 17672
& 15885 15162 LELH 1LAELE LATST L6385 1.4443 L4081 17671
&l 15524 1 518 LELES 16530 LAB4T L6304 18459 L4136 17671
52 15552 18216 1.5232 1.a%al | AESh L&FIE 1.4554 L4206 17671
&3 15539 15243 1527 1LAER] LA%43 L6393 14607 L426% 17671
54 15635 15263 L531E 16601 1 A9 L6936 14659 1.432F 17672
L] 15670 15254 15355 16621 15035 L6960 14709 L437E 17673
L] 15704 15313 L5395 16630 15079 L6974 1.ATSE L4433 1. 7675
&7 15738 15343 L3433 16660 15122 L.638E 1 4E06 L4586 1.7676
L] 15771 1 5367 LT 1.66TE 15154 L7001 1.4E53 LA53T 1. 7678
&4 15803 1 55 L5507 16697 | 5205 LTS 1.4E99 LASRE 1. 7630
n 15834 15413 15540 1LATLS 1 5245 1.TOZE 14543 L4837 1. 7643
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Titik presentasi distribusi t (df = 1-40)

Titik Persentase Distribusi ¢ (df = 1 — 40)

P 0.28 LR s} 005 025 o 0.005 0.001
df 0.50 0220 010 .50 ooz 0.010 0,002
1 1.00000 307788 E31375 12 TOE20 31.E2052 6365674 | 318.308E4
2 0.B1ESD 188582 201809 4 30365 E.554585 0 OI4E4 2233712
3 0754808 163774 235338 318245 454070 5.B4081 1021453
4 0. 74070 153321 213185 2 TTE4S 3. T4EQ5 4 B0 TATHME
-] 0. 72660 147588 201505 2 5TRS8 3 38493 403214 5.80343
E 071756 1430878 184318 2 44691 3 14287 3. T0743 5.207E3
T 071114 141492 1.E8458 2 35452 209795 349948 4 TESFD
B 0. TDE3D 130682 1.B5855 2 30E00 2 E9E48 3 35539 4 5003
8 0.7027E 138303 1.B3311 236218 2 E2144 3 240B4 4 20881
1m0 080881 137218 1.B1248 2 F2E14 2 T83TT 3 18027 4 14370
11 0BOT45 136343 1.78588 2 30039 2 T1B08 3 105B1 4 02470
12 [ BO54E 135622 1. 78229 2 17TEA 2 EB100 305454 3.092063
13 0.B9383 135017 1.7r0a3 2 16037 2 B5031 301228 3.85108
14 058247 134503 1M1 2 14478 2 62448 2 BTEE4 3.TET3S
15 0E9120 134081 1. 75305 2 13145 2 E0248 204871 3.TI2E3
18 0E001 3 133678 1. 74588 2 11891 2 ER3Z40 202078 3.6B615
17 068820 133338 1.73881 2 10282 2 56693 2 E98F3 3.8457T7
1B 0 B8E36 133038 1. 73408 2 10032 255238 2 ETE44 3.61048
18 0BETEZ 132773 172813 2 09302 2. 53845 2 BEOB3 3579400
20 0868685 132534 1.72472 2 DE596 252798 2 B4534 3.551B1
21 088635 132318 172074 2 0reE1 251785 2. E3138 3.52713
22 aas81 132124 1riTig 2 0T8T 2 S0E32 2 .E18T8 3.50453
23 088531 131848 1. 71387 2 DEEGE 2 49087 2 B0T34 3.4 B0
24 0B8485 131784 1. 71088 2063390 243218 2. 736084 3.465T8
25 065443 131635 1.TOE14 2 05854 248511 2. 78744 345019
26 068404 1.31487 1.70562 205553 2 ATEES 2. 77ET 3.43500
ar 088368 131370 1.70328 205183 2 47356 2. TTDER 342103
088335 131253 1. 70113 2 D4E481 2 45714 2. TE326 340815

28 088304 131143 1.68813 2 4523 2 48302 Z2.75839 3.30624
0.882TE 131042 1.68728 2 4Z2T 245728 2. 75000 3.36518
g 068248 130846 1.68552 205851 245782 Z.74404 3.37480
&2 088223 1.30B57 1.68389 2 G693 244868 Z.73848 3.36531
33 058200 130774 1.68238 203452 244478 2.T33Z8 3.35634
34 088177 1.30695 1.68082 20324 244115 272839 3.34783

35 088156 130621 1.68857 203011 243772 2. T23E1 3.34005
] 088137 1305851 1.68E30 2 02B08 243449 Z.71848 3.33262
3T 088118 1.30485 1.68M08 202618 243145 2. 71541 3.32563
38 0.G8100 1.30423 1.68595 202439 ZA2B5T 2.71158 3.31903
L 058083 1.30384 1.68488 2 02358 242584 2. 70781 3.312m3

40 058067 1.30308 1.68385 2 02108 242338 2. 70445 3. 30568

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas dacrah
dalam satu wjung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas dserah dalam
kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

:Ifun'r;uh: df untuk pembilang (N1}

" ﬂhl 1 2 3 4 § [ 7 L] 8 10 1 12 13 14 15
1 161 199 | M8 | Z25 )| 0| M| 27| 2| M 242 | I | 244 | 245 ME| 246
2| W51 [ 1800 | 1016 | 1925 | 1930 | 1633 | 1935 | 1947 | 1958 | 19.40 | 19.40 | 1941 | 1942 | 10.42 | 1943
3| w13 | 855 | G2B | 992 | 01| BO4 | BBE9 | BAS | AB1 | ATY| ATE | T4 | ATI | ET1| ATOD
4 771 694 | 659 | B39 | B26 | 696 | 609 | 604 | GO0 | 5965 554 | 581 | G589 | EAT | GBG
B | g81 | 570 | 541 | 599 | 505 | 405 | 488 | 4ED | 477 474 470 488 | 486 | 484 | 482
6| 590 | 514 | 476 | 453 | 430 | 428 | 421 | 415 | 410 | 408 | 400 | 400 | 308 [ 386 ( 364
T 658 ( 474 | 435 | 412 3487 | ABF| 379 AVI| ABA | 64| ABD | 357 | 355 3B | am
B| 532 | 446 | 407 | 384 | 260 358 | 250 | 244 | 359 | 335 380 | 3R | 326 | a4 | 222
B 512 | 426 | 386 | 363 (| 348 | 337 | 32| X | 398| 34| AW | 307 | I08 | I0E | Am

10 | 496 | 410 | 471 | 348 | 333 | 3Z2 (| 304 BO7 | 302 | 258 ) 284 [ 281 | 289 ( ZBE (| 285
i1 | 484 | 398 | 350 | 356 | 320 309 | 301 ) 205 | 200 | 285 ) 282 279 ) 276 | 274 272
12| 475 380 | 340 | 326 | 311 | 3D0| 281 | 2BS | 280 | 275 | 272 | 280 | 286 264 | 262
13 ) 467 | @i | 341 | 348 | 803 2&2 | 23| XPT| 2T | 6T | 63 | B0 | 2BA | 285 (| 283
14 | 480 | 374 | 334 | 311 | 298| 2BS| 2T | 270 | 265 2B60| 267 | 253 281 248 246
15 | 454 | 368 | 320 | 306 | 290 279 27| 264 289 | 254 | 261 | 248 | 248 ( 242 240
16 | 440 | 383 | 324 | 300 | 285 | 274 266 | 259 | 254 249 | 246 242 240 | 237 | 238
17 | 445 | 350 | 320 | 296 | 281 | 270 ( 261 255 249 | 245 ) 241 | 238 ) 238 233 (| 2M
18 | 441 355 | 316 | 283 | 277 | 2BB| 258 251 246 | 241 237 23| 23 220 237
19 | 438 | 352 | 313 | 280 | 274 | 263 254 ) 248 242 ) 238 ) 28 | 2| 228 226 (| 223
20 | 435 349 | 3| 287 | 271 | 2B0| 251 | 245 2039 | 235 231 | 228 ) 228 ( 222 ( 220
M| 432 | 347 | 307 | 284 | 2GB| 2ET | 249 | 242 207 | 232 | 22| 226 ) 222 20| 218
22| 430 ( 344 | 305 | 2E2 | 266 | 285 246 | 240 | 234 | 230 226 | 223 ) 220 297 (| 218
23 | 428 ( 342 | 303 | 280 | 264 | 2E3 | 244 ) 237 232 227 24| 220 ) 208 298| 213
M| 426 ( 340 | 301 | 278 | 2G| 251 | 242 | 238 | 230 | 235 | 22| 298| 216 43| xm
25 | 424 | 339 | 2495 | 276 | 260 | 249 240 ) 234 | 238 | 22| 220 206 ) 2 [ 21| 209
26| 423 ( 337 | 298 | 274 | 250 247 239 | 232 | 227 | 2x2| 2B | 298| 212 208 207
2T | 421 | 335 | 296 | 273 | 257 246 | 247 | 2m | 235 | 20| 247 23 20| 208 | 206
28 | 420 ( 334 | 295 | 27 | 256 | 245 236 | 229 | 22| 219 296 292 ) 208 206 ( 204
29| 418 333 | 293 | 270 | 255 | 243 235 ) 22| 22X | 218 294 290 ) 208 ( 206 ( 203
3| 447 | 332 | 2492 | 269 | 253 | 242 233 227 221 | 28| 293 [ 209 | 206 ( 24| 2m
M| 408 | 330 | 291 | 268 ) 252 | 241 | 232 225 23| 215 211 204 ) 208 ( 203 | 200
32| 4156 320 | 290 | 267 | 251 | 240 231 ) 224 2919 24| 20| 207 20 [ 201 | 184
33| 414 | 328 | 280 | 268 | 250 239 | 230 223 | 28| 213 | 200 206 ) 203 ( 200 (| 188
3| 413 328 | 288 | 2685 | 240 | 238 | 23| 223 217 | 212 | 208 | 205 ) 202 188 187
38 | 412 | 327 | 287 | 284 | 240 | 237 229 22| 26| 21| 2oF | 24 | 2o | 189 18
3 | 411 326 | 287 | 263 | 248 | 236 | 228 221 | 215| 21| 207 [ 203 | 200 ( 188 185
AT | 401 | 325 | 286 | 263 | 247 | 236 | 237 220 | 244 | 210 | 206 [ 202 | 200 187 185
3| 40 324 | 285 | 2E2 | 246 | 235 23| 219 244 209 | 206 | 202 ) 189 186 ([ 184
16| 408 | 324 | 285 | 261 | 246 | 234 2M | 219 213 208 24| 20| 188 ( 185 ( 183
40 | 408 | 323 | 284 | 261 | 245 | 234 225 ) 28 212 | 208 204 | 200 ) 187 186 182
41| 408 ( 323 | 283 | 260 | 244 | 233 2M | 297 242 | 207 | 208 | 200 ) 187 184 182
42 | 407 | 322 | 283 | 259 | 244 232 2ZM | 27| 211 206 208 | 189 ) 186 [ 184 [ 1@
43 | 407 | 321 | 282 | 259 | 243 | 232 ZEF | 28 | 241 206 202 | 189 ) 186 [ 185 [ 1@
44 | 408 | 327 | 282 | 253 ) 243 | 2M [ 2Z ) 208 | 290 208 | 201 | 188 ) 188 182 180
45 | 406 | 320 | 281 | 258 ) 242 | 2M | 23| 215 | 210 ) 205) 201 | 187 ) 164 | 182 | 189
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Alamar : JL. Amal Bakti No. 8, Soreang, Kota Parepare 91132 z (0421) 21307 l: (0421) 24404
PO Box 909 Parepare 9110, website : www.ainpare.ac.id email: mailiainpare.ac.id

Momor  : B-502/In.39/FEBI.04/PP.00.9/03/2026 11 Maret 2026
Sifat : Biasa

Lampiran : -

Hal : Permohonan Izin Pelaksanaan Penelitian

Yth. KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PTSP PROV. SULSEL
di

KOTA MAKASSAR
Assalamu Alaikum Wr. Wb,

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam MNegeri Parepare :

Nama : BENO INDAH PRIMA NISA

Tempat/Tgl. Lahir 1 TEGAL, 18 September 2003

NIM 1 2220203861211067

Fakultas / Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam / Manajemen Keuangan Syariah
Semester : VIl (Delapan)

Alamat 1 KEL UJUNG BARU, KEC SOREANG, KOTA PAREPARE

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PTSP
PROV. SULSEL dalam rangka penyusunan Skripsi yang berjudul :

PENGARUH EARNING PER SHARE (EPS) DAM PRICE EARNING RATIO (PER)TERHADAP HARGA SAHAM
PT TELKOM INDONESIA (PERSERO) TEK PERIODE 2021-2024

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada tanggal 16 Maret 2026 sampai dengan tanggal 10
Mei 2026.

Demikian permohonan ini disampaikan atas perkenaan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb.

Dekan,
A0]

Prof. Dr. Muzdalifah Muhammadun, M.Ag.
MNIF 197102082001122002

Tembusan :

1. Rektor IAIN Parepare

Page : 1 of 1, Copyright®afs 2015-2026 - (nailul) Dicetak pada Tgl : 11 Mar 2026 Jam : 14:38:57
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Jl.Bougenville No.5 Telp. (D411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : hitp./iproptsp.sulselprov.go.id Email : ptsp @sulselprov.go.id

Makassar 90231
Nomor : 30125/S.01/PTSP/2026 Kepada Yth.
X . Kepala Kantor Perwakilan Bursa Efek
Lampiran ' Indanesia (BEl) Makassar
Perihal . kzin penelitian

di-
Tempat

Berdasarkan surat Dekan Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Parepare
Nomar : B-502/In_39/FEBI_04/PP.00.9/03/2026 tanggal 11 Maret 2026 perihal tersebut diatas,
mahasiswa/peneliti dibawah ini: Y ,’.

1op

Nama : RENO INDAH PRI

Nomor Pokok 1 22202038612110 sﬁ

Program Studi : Manajemen Keuangan Syariah
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa (S1) | N

Alarmat : JI. Amal Bakti No. 8 Soreang, Kota Parepare

PROVINSI SULAWESI SELATAN

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

" PENGARUH EARNING PER SHARE (EPS) DAN PRICE EARNING RATIO (PER)TERHADAP
HARGA SAHAM PT TELKOM INDONESIA (PERSERO) TBK PERIODE 2021-2024 "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 16 Maret s/d 10 Mei 2026

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 13 Maret 2026

KEPALA DINAS PEMANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

Tembusan ¥th .
1. Dekan Fak. Ekonomidan Bisnis Islam Institut Agama lslam Negeri Parepare;
2. Pertinggal.
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MNomor: 30125/5.01/PTSP/2026
KETENTUAN PEMEGANG IZIN PENELITIAN :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, kepada yang bersangkutan melapor kepada
Bupati/\Walikota C g. Kepala Bappelitbangda Prov. Sulsel, apabila kegiatan dilaksanakan di
Kab/Kota

2. Penelitian tidak menyimpang dari izin yang diberikan

3. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang beraku dan mengindahkan adat istiadat
setempat

4. Menyerahkan 1 (satu) eksamplar hardcopy dan softcopy kepada Gubernur Sulsel. Cq. Kepala
Badan Perencanaan Pembangunan Penelitian dan Pengembangan Daerah Prov. Sulsel

5. Surat izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata pemegang surat
izin ini tidak mentaati ketentuan tersebut diatas.

REGISTRASI ONLINE IZIN PENELITIAN DI WEBSITE :
https:/izin-penelitian.sulselprov.go.id

NOMOR REGISTRAS! 2026031 3850051

Catatan -

+ UUITE No. 11 Tahun 2008 Pasal § ayat 1 Informasi Elektronik danfatau hasil cetaknya merupakan alat bukti yang sah.'
+ Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BStE

» Surat ini dapat dibuktikan keasliannya dengan melakukan sean pada QR Code
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EZIN
\ﬁ
Indonesla Stock Exchange ; iSAHfM

Bursa Efek Indonesia

FORMULIR KETERANGAN
Nomor : Form-Riset-00 1 12/BELPSR/04-2026
Tanggal : 10 April 2026
Kepada Yth. : Dekan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
TAIN PAREPARE
Alamat : JL. Amal Bakii No. 8, Soreang, Kota Parepare 91132

Dengan ini kami menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama : Reno Indah Prima Nisa
NIM T 2220203861211067
Jurusan : Manajemen Keuangan Syariah

Telah mengeunakan data data yang tersedia di Bursa Efek Indonesia (BEID) untuk penyusunan
penelitian dengan judul “PENGARUH EARNING PER SHARE (EPS) DAN PRICE
EARNING RATIO (PER) TERHADAP HARGA SAHAM PT TELKOM INDONESIA
(PERSERO) TBK PERIODE 2021-2024"

Selanjutnya mohon untuk mengirimkan 1 (satu) copy penelitian tersebut sebagai bukti bagi kami
danuntuk melengkapi Referensi Penelitian di Pasar Modal Indonesia.

Hormat kami,

.
Achmad Irfan Ibrahim

P.H. Kepala Wilayah Sulawesi Selatan dan Barat
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